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“Perancangan Ruang Memorial Berbasis Community Center Bagi 
Masyarakat yang Terdampak Bencana Pada Kawasan Pantai Talise, 
Sulawesi Tengah” ini didasari dari letak Indonesia yang tepat pada 
pertemuan lempeng tektonik aktif, sehingga menjadikan beberapa 
wilayahnya rawan terhadap bencana alam. Perancangan mengga-
bungkan 2 fungsi, yaitu Community Center & Ruang Memorial. Hal 
ini bertujuan untuk membantu para korban selamat dari bencana 
yyang  mengalami trauma akibat dari bencana tersebut sekaligus 
meningkatkan perekonomian dari kawasan setempat yang telah 
hilang dan kian menurun karena dampak kehancuran alam dari 
bencana tsunami. Untuk itu, pendekatan yang diambil akan men-
gacu pada penerapan Healing Architecture sebagai perancangan 
ruang yang dapat memulihkan psikologis kejiwaan korban 
dengan melakukan pengalaman ruang yang erat hubungannya 
dengan antropometri & antropomorpi manusia untuk mencip-
takan lingkungan penyembuhan yang memengaruhi perilaku fisik 
dan psikologis korban untuk menemukan tempat yang membantu 
menjalani kehidupannya kembali.

Kata Kunci Ruang memorial, Community Center, Healing Architectur
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Gambaran dari beberapa lokasi di Indonesia yang terdampak bencana alam
Sumber : www.google.com/search?bencanaalamdiindonesia



“Design Memorial Space Based on Community Center for 
Communities Affected by Disasters in the Talise Coastal 
Area, Central Sulawesi” is based on Indonesia's exact loca-
tion at the confluence of active tectonic plates, thus making 
several areas prone to natural disasters. The design com-
bines 2 functions, namely the Community Center & Memo-
rial Room. It aims to help survivors of disasters who are trau
matized as a result of the disaster as well as to improve the 
economy of the local area which has been lost and is declin-
ing due to the natural devastation caused by the tsunami. 
For this reason, the approach taken will refer to the applica-
tion of Healing Architecture as a space design that can re-
store the victim's psychological psyche by carrying out 
spatial experiences that are closely related to anthropom
etry & human anthropomorphy to create a healing envi-
ronment that influences the victim's physical and psycho-
logical behavior to find a place that helps them live their 
lives. his life back.

Keywords     Memorial Space, Community Center, Healing Architectu

An overview of several locations in Indonesia that were affected by nat-
ural disasters.
Source : www.google.com/search?bencanaalamdiindonesia
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“Semua yang hidup pasti akan 
kembali, untuk menjalani 

hidupnya, kembali”
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Indonesia terletak pada pertemuan lempeng 
tektonik aktif, kawasan cincin api pasifik, dan ka-
wasan beriklim tropis sehingga menjadikan se-
bagian wilayahnya rawan terhadap bencana 
alam seperti, gempa bumi, banjir, tanah longsor, 
puting beliung, hingga tsunami. (Pambudi,2017). 
Berdasarkan data dari Badan Nasional Penang
gulangan Bencana (BNPB), tercatat sudah ada 
462 bencana yang terjadi sejak 1 Januari - 6 Feb-
ruari 2022 ini. Dampak bencana alam tidak hanya 
menimpa fisik dan material, tetapi juga menim-
pa kesehatan mental dan psikologis kejiwaan 
sosial korban. Bencana alam dan kesehatan 
mental dapat berkaitan erat, karena pengalaman 
ini berdampak besar terhadap kehidupan seseo-
rang termasuk kesehatan mental para korban 
yang menghadapi kehilangan identitas mereka 
akan kehidupan normal sebelum bencana alam.

Menurut BPBD, bencana merupakan suatu 
proses alam atau non-alam yang mengancam 
kehidupan dan penghidupan yang disebabkan 
oleh faktor alam atau faktor manusia sehingga 
menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkun-
gan, kehilangan harta, hingga dampak psikologis 
seperti trauma. Bencana alam dapat menimbul-
kan kerusakan terhadap suatu kawasan yang 
memberikan kerugian bagi populasi maupun 
komunitas di dalamnya. Bencana alam dapat 
mengakibatkan kehilangan keluarga, sehingga 
berdampak terhadap fisik, bahkan mental dan 
emosional mereka. 

Menurut Kreimer A (2001) mengatakan bahwa 
bencana alam dan kesehatan mental dapat ber-
kaitan erat karena efek bencana alam terhadap 
kehidupan seseorang. Dampak kesehatan 
mental tersebut dapat berupa ketidakstabilan 
mental atau gejala psikologis, seperti stress yang 
tidak terkendali, perasaan sedih, cemas, dan ket-
ergantungan obat-obatan sehingga dapat 
memicu gangguan psikologis yang dapat me-
mengaruhi produktivitas seseorang.

Fenomena dampak dari bencana ini semakin 
terjadi salah satunya pada daerah pesisir pantai 
yang dari tahun ke tahun daratan berubah men-
jadi lautan lepas, hal itu disebabkan oleh tsunami 
ataupun banjir rob yang kerap datang ketika 
musim penghujan. Fenomena tersebut menjadi 
suatu masalah yang menimbulkan banyaknya 
pepersoalan, diantaranya yaitu, banyaknya mas-
yarakat yang tinggal disana kehilangan tempat 
tinggalnya, kehilangan harta bendanya, kehilan-
gan mata pencahariannya, hingga kehilangan 
nyawanya. Banyak sekali orang yang men-
genang hal tersebut dengan mengunjungi lokasi 
tersebut untuk sekadar melihat lokasi tempat 
yang pernah disinggahinya yang telah berubah 
menjadi lautan lepas.

Berdasarkan fenomena-fenomena tesebut, 
banyak sekali lokasi di Indonesia yang menjadi 
acuan untuk perancangan ini, salah satu yang 
disorotnya adalah kota Palu, Sulawesi Tengah.

Latar Belakang Persoalan PerancanganBAB 1 | Pendahuluan

Gambar 1.1. Kondisi beberapa daerah setelah terdampak bencana
Sumber : www.google.com/search?bencanaalamdipalu, 2022
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Palu merupakan ibukota dari provinsi Sulawesi 
Tengah yang letaknya berada pada teluk yang 
panjang dan sempit. Pada tahun 2018, Kota Palu 
mengalami kerusakan parah yang diakibatkan 
oleh bencana alam gempa bumi dan tsunami.

Menurut BNPB, Palu merupakan salah satu kota 
di Sulawesi Tengah yang seringkali rawan dilanda 
gempa bumi dan tsunami pada bagian pesisir 
pantai. Hal itu disebabkan karena daerah terse-
but dilalui jalur sesar Palu Koro.

Selain dari bencana tersebut, pemilihan lokasi 
makro ini didasari dari Kota Palu yang terkenal 
dengan pemandangan pantainya yang indah, 
salah satunya adalah Pantai Talise. Namun 
dikarenakan terjadinya becana tsunami pada 
tahun 2018 tersebut, Pantai Talise menjadi 
hancur dan perekonomian pada area tersebut 
pulapula menjadi menurun, dimulai dari hilangnya 
mata pencaharian, hilangnya harta benda, 
korban jiwa, hingga masyarakat yang terdampak 
trauma.

Apabila pemanfaatan Pantai tersebut dioptimal-
kan kembali, maka pantai ini dapat menjadi 
salah satu objek wisata di Palu yang dapat ban-
gkit kembali tanpa meninggalkan ataupun 
melupakan peristiwa pada saat itu.

Pantai Talise merupakan salah satu pantai yang 
menjadi objek wisata utama di Kecamatan Palu 
Timur. Pantai ini memiliki panorama alam yang 
sangat indah, salah satunya yaitu keindahan dari 
hamparan pasir putihnya dengan ombak yang 
cukup tenang dan pohon pohon ketapang yang 
tersebar di berbagai tempat, hal itu pula yang 
menjmenjadikan nama pantai ini Pantai Talise, yang 
berarti Ketapang dalam bahasa Kaili.

Namun sekarang, setelah terjadinya tsunami 
yang melanda Pantai Talise pada September 
2018, Tanah anjungan dari Pantai Talise menjadi 
berbeda, keindahannya tersapu oleh air yang 
menimbulkan korban jiwa, harta benda, tempat 
tinggal serta mata pencaharian masyarakat seki-
tar.
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Gambar 1.2. Lokasi makro Palu, Sulawesi Tengah, Indonesia
Sumber : Penulis, 2022
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Fenomena-fenomena dan gambaran yang terlampir diatas, membuktikan bahwa bencana alam tak 
hanya menimbulkan kerugian fisik belaka, kerugian psikologis pasca bencana pula perlu untuk 

mendapatkan perhatian khusus, karena, terdapat

Sehingga lokasi perancangan ruang memorial 
berbasis community center bagi masyarakat 
yang terdampak bencana ini direncanakan 
berada pada Kota Palu, tepatnya pada area 
Pantai Talise, Sulawesi Tengah, Indonesia. 
Dengan pendekatan Healing Architecture maka 
diharapkan dapat diterapkan oleh perancang 
untukuntuk memaksimalkan proses  penyembuhan

trauma para korban bencana melalui manipulasi 
ruang yang bertindak sebagai perantara untuk 
menciptakan lingkungan penyembuhan yang 
memengaruhi perilaku fisik dan psikologis 
korban untuk menemukan tempat yang mem-
bantu meningkatkan kualitas hidup sekaligus 
membantu perekonomian setempat.

Gambar 1.3. Skema hilangnya anjungan pada pesisir Pantai Talise yang disebabkan tsunami
Sumber : Google Earth disunting oleh penulis, 2022

2015 2018 2021

Sumber : bnpb.go.id dan kemenkes.go.id
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Gambar 1.4. Lokasi mikro, Pantai Talise
Sumber : Google Earth disunting oleh penulis, 2022
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Bagaimana cara merancang ruang yang berbasis Community 
Center bagi para korban penderita trauma pasca bencana  
agar sembuh sekaligus memulihkan kualitas hidup serta pere-
konomian setempat, Namun tetap dapat digunakan sebagai 
tempat kontemplasi dari hasil perlakuan bencana alam pada 
tempat tersebut?

Rumusan Masalah Umum

1. Bagaimana merancang ruang memorial yang dapat mengingatkan
 tentang memori di masa ketika bencana itu terjadi dengan bentuk ba-
 ngunan yang mampu merepresentasikan daerah sekitar, namun tetap
 memaksimalkan environment sebagai sarana penyembuhan pasien
 melalui respon terhadap kondisi tapak perairan dan daratan? 

3. Bagaimana merancang pembagian ruang dengan aktivitas yang ditinjau dari
 segi zoning publik & semi publik untuk para penderita trauma pasca bencana
 namun tetap mendapatkan view dan alam yang maksimal bagi para pasien?

2. Bagaimana merancang selubung bangunan yang menarik & dapat merespon
 kenyamanan bagi para pengunjung, namun tetap memperhatikan privasi bagi
 para pasien yang melakukan penyembuhan pasif dengan sistem sirkulasi yang
 jelas serta tidak menimbulkan bentrokan antar aktivitas yang berbeda?

Rumusan Masalah Khusus

Merancang ruang yang berbasis Community Center bagi para korban 
penderita trauma pasca bencana agar sembuh sekaligus memulihkan 
kualitas hidup serta perekonomian setempat, Namun tetap dapat digu-
nakan sebagai tempat kontemplasi dari hasil perlakuan bencana alam 
pada tempat tersebut.

Tujuan Perancangan

Perancangan ini memberikan kenyamanan bagi para korban 
bencana untuk memulihkan trauma sedikit demi sedikit seka-
ligus membuat perekonomian setempat menjadi lebih baik lagi 
pasca bencana.

Manfaat Perancangan

Pernyataan Persoalan PerancanganBAB 1 | Pendahuluan
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Membuat  rancangan ruang memorial yang 
dapat mengingatkan tentang memori di 
masa lampau dengan bentuk bangunan yang 
mampu merepresentasikan daerah sekitar 
sekaligus tetap memaksimalkan environment 
guna untuk sarana penyembuhan pasien 
melalui respon kondisi tapak dan perairan.
MembuatMembuat rancangan selubung bangunan 
yang menarik & dapat merespon kenyamanan 
bagi para pengunjung dengan tetap mem-
perhatikan privasi bagi para pasien yang 
melakukan penyembuhan pasif sekaligus pe-
nataan sistem sirkulasi yang jelas agar tidak 
menimbulkan bentrokan antar aktivitas yang 
berbeda.
Membuat rancangan ruang dengan pemba-
gian aktivitas yang ditinjau dari segi zoning 
publik & semi publik untuk para penderita 
trauma pasca bencana, namun tetap 
mendapatkan view dan alam yang maksimal 
bagi para pasien.

Sasaran Perancangan

Perancangan ini dibatasi oleh beberapa kriteria 
berikut:

Perancangan berfokus pada rancangan ruang 
memorial yang berbasis community center 
bagi para masyarakat yang terdampak trauma 
pasca bencana.
Rancangan menggunakan pendekatan heal-
ing architecture.
Penyelesaian masalah rancangan berdasar 
pada aspek arsitektural dari rumusan masalah 
khusus.

1.

2.

3.

1.

2.

3.

Batasan Perancangan
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Gambar 1.5. Sketsa diagram model permasalahan rancangan dan batasannya
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 1.6. Bagan prosedur perancangan
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 1.7. Sketsa pola pemikiran prediksi pemecahan persoalan penulis
Sumber : Penulis, 2022
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Pada suatu rancangan akan terdapat masalah atau persoalan, sehingga dibutuhkan pula pemecah-
annya ataupun sebuah solusi untuk menangani masalah tersebut, diliat dari kondisi eksisting makro 
dan mikro pada site, maka didapat beberapa prediksi atau hipotesis untuk beberapa masalah dan 

pemecahannya seperti berikut:

Cara menyatukan dan menyelaraskan site yang 
ada pada daratan dan perairan agar mempunyai 
satu kesatuan yang baik.
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Kondisi Tapak

Membuat sirkulasi dan fungsi yang berkaitan 
pada area perairan dan darat, sehingga tidak 
menjadi kesatuan terpisah.

Cara membuat sirkulasi menjadi terarah agar 
tidak membingungkan bagi para pengunjung 
ataupun pengelola yang datang.

Cara menentukan massa bangunan agar tidak 
memiliki bentuk yang asing.

Membuat bangunan dengan  tipologi bangunan 
khas setempat yang ditransformasikan kembali.

Sirkulasi diberi signage yang dapat dimengerti 
oleh semua orang sekaligus membuat sirkulasi 
menjadi menyatu antara daratan dan perairan.

Kondisi Tapak

Sirkulasi Sirkulasi

Bentuk Massa Bangunan Bentuk Massa Bangunan

Prediksi Persoalan Prediksi Pemecahan

Gambar 1.8. Sketsa prediksi persoalan kondisi tapak
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 1.9. Sketsa prediksi persoalan sirkulasi
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 1.10. Sketsa prediksi persoalan bentuk massa bangunan
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 1.13. Sketsa prediksi pemecahan persoalan bentuk 
massa bangunan

Sumber : Penulis, 2022

Gambar 1.12. Sketsa prediksi pemecahan persoalan sirkulasi
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 1.11. Sketsa prediksi pemecahan persoalan kondisi tapak
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 1.14. Peta Persoalan
Sumber : Penulis, 2022
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Tabel 1.1. Originalitas keaslian penulis
Sumber : Penulis, 2022

Perancangan sebuah desain dalam arsitektur 
selalu berdasar pada pendekatan dengan teori, 
referensi, serta tujuan yang ingin dicapai pada 
rancangan tersebut, sehingga terdapat bebera-

pa rancangan yang memiliki beberapa persa-
maan & perbedaan dalam beberapa halnya. Beri-
kut merupakan beberapa judul dari rancangan 
tersebut beserta perbedaan & persamaannya :
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Gambar 2.1. Lokasi makro & mikro Palu, Sulawesi Tengah, Indonesia
Sumber : Penulis, 2022
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Pemilihan lokasi makro ini didasari dari Kota Palu 
yang terkenal dengan pemandangan pantainya 
yang indah, salah satunya adalah Pantai Talise. 
Namun dikarenakan terjadinya becana tsunami 
pada tahun 2018 tersebut, Pantai Talise menjadi 
hancur dan perekonomian pada area tersebut 
pula menjadi menurun, dimulai dari hilangnya 
matamata pencaharian, hilangnya harta benda, 
hingga korban jiwa.

Pantai Talise merupakan salah satu pantai yang 
menjadi objek wisata utama di Kecamatan Palu 
Timur. Pantai ini memiliki panorama alam yang 
sangat indah, salah satunya yaitu keindahan dari 
hamparan pasir putihnya dengan ombak yang 
cukup tenang dan pohon pohon ketapang yang 
tersebar di berbagai tempat, hal itu pula yang 
menjmenjadikan nama pantai ini Pantai Talise, yang 
berarti Ketapang dalam bahasa Kaili. Banyak 
sekali orang yang berkunjung hanya untuk seke-
dar berkontemplasi ataupun mengingat keinda-
han dari pantai itu sebelum diterjang tsunami.

2015

2018

2021

Skema pengikisan 
pesisir pantai pada 
kawasan Pantai 
Talise, Palu, Su-
lawesi Tengah, In-
donesia dari tahun 
ke tahun yang 
disebabkan oleh 
bencana alam tsu-
nami pada tahun 
2018

Gambar 2.2. Skema hi-
langnya anjungan 
pada pesisir Pantai 
Talise
Sumber : Google Earth 
disunting oleh penulis, 
2022

15.000m2
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Site merupakan lahan yang 
kosong dari tanah yang telah 
hancur tidak terpakai, site 
mengambil area dari da-
ratan serta lautan. Pengam-
bilan area daratan dan 
lautan dimaksudkan untuk 
menunjang dari pendekat-
an healing architecture yang 
diperlukan untuk menyem-
buhkan dari trauma berat 

dan ringan.

Selain dari kondisi vista, view 
dari site pun memiliki view 
yang menakjubkan, salah 
satunya yaitu view menuju 
laut yang diperlukan untuk 
kontemplasi dan diperuntu-
kan untuk menunjang 
pependekatan healing archi-
tecture bagi para pengidap 

trauma.

Permukiman
Area Pendidikan
Site

KETERANGAN :

LAUT

1

2

3

PALU
BAY

Gambar 2.3. Mapping area sekitar pada site
Sumber : Penulis, 2022
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15.000m2

Gambar 2.4. Vista Site
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 2.5. View Site
Sumber : Penulis, 2022
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Jalan
KETERANGAN :

1

2

3

4
Gambar 2.6. Sirkulasi menuju site
Sumber : Google Street View, 2022

Gambar 2.7. Peta sirkulasi pada site
Sumber : Penulis ,2022
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Site berada pada pesisir pantai dengan jenis tanah aluvial 
yang sudah tidak terpakai atau hancur karena dahulunya 
terdapat anjungan pada bagian barat laut site. Kondisi dari 
topografi site dominan datar dengan hanya perbedaan el-
evasi beberapa meter menuju perairan. Site dilalui sirkulasi 
dengan jalur jalan utama dan jalur jalan arteri. Area sekitar 
site juga tidak terlalu pada hanya ada beberapa per-
mumukiman dan beberapa area pendidikan, seperti sekolah 
dasar negeri dan sekolah vokasi.

Jenis Tanah pada site merupakan tipe Brown Forest Soil, 
atau aluvial yang memiliki ciri subur dan kuat untuk pemba-
ngunan.

Gambar 2.10. Peta Tanah Kota Palu
Sumber : palublogger.blogspot.com

Gambar 2.9. Topografi site
Sumber : Global Mapper disunting oleh penulis

Gambar 2.8. Kondisi topografi site
Sumber : Global Mapper dan Google Earth disunting oleh penulis, 2022
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Ketentuan umum peraturan 
zonasi untuk pelayanan  sosial 
dan budaya berupa  bagian dari 
kantor kecamatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1)huruf f, 
yaitu :

KDB : 70%
KLBKLB : 2 Lantai (Maksimum)
KDH : 20% (Minimal)

Intensitas Site

Pertimbangan Pemilihan Site

15.000m2

Adapun pertimbangan pemilihan site tersebut 
antara lain:

1. Lokasi berada pada sirkulasi yang strategis
2. Lokasi tepat berada kawasan wisata yang telah 
 hilang
3. Lokasi berada pada tempat masyarakat yang 
 perekonomiannya kian menurun dikarenakan 
  bencana tsunami 2018
4. Lokasi mudah dilalui dan sering terdapat 
 banyak orang yang berkontemplasi karena 
 keindahan alamnya
5. Lokasi berada pada daratan dan lautan yang 
 dapat menunjang penyembuhan dari sisi heal-
 ing architecture bagi para penyandang trauma

Gambar 2.11. Skematik peta luasan site
Sumber : Penulis, 2022
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Sepanjang tahun, suhu biasanya bervariasi dari 
23°C hingga 32°C dan jarang di bawah 22°C atau 
di atas 33°C.

MusimMusim panas berlangsung selama 3,1 bulan, dari 
22 Juli sampai 27 Oktober, dengan suhu tertinggi 
harian rata-rata di atas 31°C. Bulan terpanas 
dalam setahun di Talise adalah Agustus, dengan 
rata-rata suhu terendah 32°C dan tertinggi 24°C.

MusimMusim dingin berlangsung selama 2,2 bulan, dari 
27 Desember sampai 1 Maret, dengan suhu tert-
inggi harian rata-rata di bawah 30°C. Bulan ter-
dingin dalam setahun di Talise adalah Januari, 
dengan rata-rata terendah 24°C dan tertinggi 
29°C

Gambar 2.12. Ilustrasi mapping area suhu Pantai Talise
Sumber : meteoblue.com disunting oleh penulis, 2022

Gambar 2.13. Rata-rata curah hujan dan matahari Pantai Talise
Sumber : Google Weather, 2022
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Gambar 2.14. 3D Aksonometri Site & Sekitarnya
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 2.15. Ilustrasi mapping arah angin
Sumber : meteoblue.com disunting oleh penulis

Gambar 2.17. Peta rata-rata kecepatan angin per jam
Sumber : meteoblue.com disunting oleh penulis

Gambar 2.16. Skema besaran angin per jam
Sumber : meteoblue.com disunting oleh penulis
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Kondisi arah angin pada site memiliki variasi arah yang berbeda 
beda. Namun dari arah angin tahunan rata rata berada pada 
daerah utara, timur laut, timur, dan tenggara. Kekuatan angin 
berkisar antara 0 hingga 15 km/h dengan arah paling kuat berada 

pada timur laut.

Gambar 2.18. 3D Aksonometri Sekitar Site &  Arah Angin (windrose)
Sumber : Penulis, 2022
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Menurut Permen PU Nomor 09/PRT/M/2010 ten-
tang Pedoman Pengaman Pantai merupakan 
daerah atau area pertemuan antara daratan dan 
lautan yang diukur pada saat pasang tertingi dan 
surut terendah. Daerah pantai disebut juga 
sebagi daratan beserta perairan yang masih 
dipengaruhi dari aktivitas yang berada pada 
kkeduanya (darat & laut).

Daerah daratan adalah daerah yang terletak 
diatas dan dibawah permukaan daratan, dimulai 
dari batas garis pasang tertinggi, sedangkan 
daerah lautan adalah daerah yang terletak diatas 
dan dibawah permukaan laut dari garis surut ter-
endah (Triadmodji, 1999). Menurut Praktikto 
(1997), disebutkan bahwa bagian kawasan yang 
ppaling produktif adalah wilayah muka pesisir 
atau pantai. Daerah pantai adalah suatu kawasan 
pesisir beserta perairannya yang mana daerah 
tersebut masih terpengaruh baik oleh aktivitas 
darat maupun laut.

Istilah-Istilah pada Pantai
Pada pengertian pantai, terdapat pula beberapa 
macam istilah lainnya, diantaranya:

Daerah pesisir
Daerah pesisir adalah suatu daerah beserta 
perairannya dimana pada daerah tersebut 
masih dipengaruhi baik oleh aktivitas darat 
maupun aktivitas perairannya.
Garis pantai
GaGaris pantai adalah garis batas pertemuan 
antara daratan dan lautan.
Daratan pantai
Daratan pantai adalah daerah ditepi laut yang 
masih dipengaruhi oleh aktivitas.
Perairan pantai
PPerairan pantai adalah daerah di tepi laut 
yang masih dipengaruhi oleh aktivtas daratan
Sempadan pantai
Sempadan pantai adalah daerah sepanjang 
pantai yang diperuntukkan bagi pengaman-
an dan pelestarian pantai.

Pariwisata Pantai
Menurut Yulianda (2007), wisata pantai merupa-
kan kegiatan wisata yang mengutamakan 
sumber daya pantai dan budaya masyarakat 
pantai seperti rekreasi, olahraga dan menikmati 
pemandangan alam sekitar.

Sedangkan menurut World Commission on Envi-
ronment and Development (WCED, 1987), 
konsep pariwisata pantai ini terdapat pula 
konsep yang perlu berkelanjutan, konsep terse-
but  adalah bagian dari pembangunan berkelan-
jutan yang memperhatikan kebutuhan saat ini 
dengan mempertimbangkan kebutuhan (hidup) 
generasi yang akan datang.

Perspektif Pariwisata Berkelanjutan
Menurut McCill & Moisey (2001) disebutkan 
bahwa pariwisata berkelanjutan dapat ditinjau 
dari tiga perspektif, yaitu:

Mempertahankan industri pariwisata dalam 
jangka waktu yang lama.
Pariwisata yang lebih peduli pada usaha skala 
kecil, peka terhadap budaya lokal dan 
dampak lingkungan dan adanya keterlibatan 
masyarakat setempat dalam pengemabilan 
keputusan kebijakan.
PPariwisata sebagai alat pembangunan 
ekonomi dan sosial.

1.

1.

2.

3.

4.

5.

2.

3.

Gambar 2.19. Ilustrasi batas daerah pantai
Sumber : Pratikto et. al., 1997
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Macam-macam Tipologi Tepi Laut
(Waterfront)
Menurut Keyvanfar, A dalam artikelnya yang ber-
judul “A Sustainable Historic Waterfront Revital-
ization Decision Support Tool for Attracting Tour-
ist” terdapat 6 jenis tipologi tepi laut, yaitu:
1. The Commercial Waterfront
2. The Educational & Environmental Waterfront
3. The Recreational Waterfront
4. The Historic Waterfront
5. The Residential Waterfornt
6. The Working and Transportation Waterfront

KKeenam jenis tipologi tepi laut diatas menjadi 
dasar untuk ditentukan sesuai dengan kondisi 
yang berkaitan pada site, sehingga rancangan 
akan berhubungan dan berkaitan dengan fungsi 
yang akan dirancang.

Terdapat beberapa aspek yang perlu ditinjau 
dalam rancangan tepi pantai, diantaranya yaitu:

Indikator & Parameter Tepi Pantai
(Waterfront)

Tabel 2.1. Aspek sosial & budaya pada tepi pantai
Sumber : Penulis, 2022

Tabel 2.2. Aspek fisik & lingkungan pada tepi pantai
Sumber : Penulis, 2022

Tabel 2.3. Aspek ekonomi & fungsional pada tepi pantai
Sumber : Penulis, 2022

34



Gambar 2.20. Kondisi Pantai Talise setelah tsunami
Sumber : Google Street View

Gambar 2.21. Kondisi Pantai Talise sebelum & sesudah tsunami
Sumber : Google street view, 2022
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Kondisi Pantai Talise
Pantai Talise merupakan salah satu pantai yang 
menjadi objek wisata utama di Kecamatan Palu 
Timur. Pantai ini memiliki panorama alam yang 
sangat indah, salah satunya yaitu keindahan dari 
hamparan pasir putihnya dengan ombak yang 
cukup tenang dan pohon pohon ketapang yang 
tersebar di berbagai tempat, hal itu pula yang 
menjmenjadikan nama pantai ini Pantai Talise, yang 
berarti Ketapang dalam bahasa Kaili.

Namun sekarang, setelah terjadinya tsunami 
yang melanda Pantai Talise pada September 
2018, Tanah anjungan dari Pantai Talise menjadi 
berbeda, keindahannya tersapu oleh air yang 
menimbulkan korban jiwa, harta benda, tempat 
tinggal serta mata pencaharian masyarakat seki-
tar.

SEBELUM

SESUDAH
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Aktivitas & Jenis Pengunjung
Pantai Talise

Pantai yang terletak di teluk Kota Palu ini memili-
ki pemandangan yang sangant mengesankan, 
nuansa teluk yang diapit oleh pegunungan yang 
telihat hijau menambah kesan megah dan is-
timewa tersendiri yang membuat para pengun-
jung betah untuk berlama-lama disana. Pengun-
jung yang datang memiliki latar belakang mas
ing-masing yang berbeda, dahulu sebelum tsu-
nami datang pada tahun 2018, terdapat anjun-
gan yang disebut sebagai anjungan plaza nusan-
tara, sehingga pengunjung bisa memiliki menik-
mati pantai atau jalan-jalan di plaza anjungan 
nusantar

Pada tahun 2020, Pantai Talise di Kota Palu ini 
mulai dibenahi dengan diberinya “breakwater”, 
atau yang biasa disebut dengan pemecah 
ombah dengan cara menyerap sebagain energi 
gelombang dengan tumpukan batu disekitarnya 
agar tidak terjadi abrasi yang dapat menggerus 
garis pantai. Sehingga saat ini, banyak sekali 
ororang yang berdatangan dengan seorang diri 
atau bersama pasangan hanya untuk sekedar 
berkontemplasi yang dipercaya sebagai sarana 
healing dengan melihat air laut dan pemandan-
gannya, bermain air, berjualan makanan, hingga 
kerajinan tangan.

Berikut merupakan macam-macam aktivitas 
dari pengunjung Pantai Talise:
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Pengunjung Wisatawan Luar Kota
Anak-Anak

Pengunjung Wisatawan Luar Kota
Orang Dewasa

Pengunjung Masyarakat Sekitar
Healing Therapy

Pengunjung Masyarakat Sekitar
Berjualan Makanan

Pengunjung Masyarakat Sekitar
Berjualan Kerajinan Tangan

Gambar 2.22. Aktivitas pengunjung Pantai Talise
Sumber : Google street view, 2022
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Mata Pencaharian Masyarakat
Sekitar Pantai Talise

Identitas & Kerajinan Khas Palu

Disekitar Pantai Talise, terdapat masyarakat dan 
permukiman yang memiliki mata pencaharian 
mayoritas nelayan, petani garam, dan para peda-
gang yang biasanya selalu berdagang di area 
pantai Talise. Para masyarakat yang berdagang 
di area sekitar Pantai Talise sangat banyak jenisn-
ya, dimulai dari makanan, hingga kerajinan 
tangan khas Sulawesi Tengah. Para pedagang 
tersebut biasanya mendapatkan tempat dian-
jungan Pantai Talise yang sekarang telah tersapu 
oleh ombak, sehingga sampai saat ini banyak 
sekali para pedagang yang hanya berjualan 
disekitar Pantai Talise tanpa mendapatkan 
tempat yang layak untuk berjualan karena hilan
gnya tempat tersebut.

Masyarakat yang berdagang disekitar Pantai 
Talise, biasanya memiliki ciri khas sesuatu yang 
memperlihatkan ciri dari Kota Palu tersebut, di-
antaranya yaitu menjual makanan khas Palu 
ataupun Khas Sulawesi Tengah sekaligus dengan 
barang kerajinan tangan yang dibuat langsung 
oleh para pedagang tersebut. Hal tersebut yang 
mmenjadikan Pantai Talise menjadi terkenal, selain 
dari panoramanya yang indah, para masyarakat

nya pun memperkenalkan ciri khas dari daerah 
tersebut sekailgus memperlihatkan karya-karya 
tangan tersebut kepada para pengunjung. Beri-
kut merupakan kerajinan khas Sulawesi Tengah 
yang biasa terdapat pada anjungan Pantai Talise:
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Bingga / Tonda

Tapi

Toru

Gambar 2.23. Suasana ramai Pantai Talise
Sumber : Google street view, 2022

Gambar 2.24. Kerajinan khas Sulawesi Tengah
Sumber : https://senibudayo.blogspot.com/2019/09/, 2022

Sumber : https://senibudayo.blogspot.com/2019/09/keraj
   an-tangan-yang-berasal-dari.html

Sumber : https://senibudayo.blogspot.com/2019/09/keraj
   an-tangan-yang-berasal-dari.html

Sumber : https://senibudayo.blogspot.com/2019/09/keraj
   an-tangan-yang-berasal-dari.html
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Dan berikut merupakan makanan khas Kota Palu yang biasa terdapat pada anjungan Pantai Talise:
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Kue Paranggi

Uta Dada

Burasa

Pisang Ijo

Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu

Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu

Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu

Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu

Kue Broncong

Lalampa

Barongko

Saraba

Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu

Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu

Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu

Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu

Gambar 2.25. Makanan khas Sulawesi Tengah
Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu, 2022
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Menurut Pesteserac (2016) dalam jurnalnya yang 
berjudul “The Role of Space in Memorial Archi-
tecture” diungkapkan bahwa ruang memorial 
dalam arsitektur merupakan sebuah tipologi ba-
ngunan yang didirikan untuk mengenang, atau-
pun mengingat kenangan dari suatu peristiwa 
tentang cerita pada lokasi tertentu. Ruang-ruang 
memorial juga  didasarkan pada kesadaran akan 
kebutuhan manusia untuk berkomunikasi 
dengan seseorang atau sesuatu yang tidak lagi 
menjadi kenyataan, serta kebutuhan bahwa ko-
munikasi ini disebabkan atau dibangkitkan 
karena berbagai alasan.

Pada memorial architecture ini terdapat bebera-
pa jenis kegiatan yang dapat dicapai untuk 
membangkitkan suatu kontemplasi pada pen-
galaman dari suatu peristiwa tersebut, diantara-
nya yaitu seni pertunjukkan dan infografis. 
Ruang memorial memiliki segi keunggulan 
dalam penceritaan ruang yang memiliki kronolo
gis tentang peristiwa tertentu, sehingga hal 
tersebut menjadi ciri dari ruang memorial agar 
para pengunjung dapat merasakan ruang pada 
saat peristiwa itu berlangsung dan dapat mera-
sakan orang orang yang terdampak peristiwa 
tersebut lebih intim. (Pesteserac,2016)
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Pengertian Ruang Memorial Aktivitas pada Ruang Memorial

Gambar 2.26. Visualisasi Ruang Memorial - Memorial Space in Memory of The Heavenly Hundred
Sumber : https://www.behance.net/gallery/76516369/Memorial-space-in-memory-of-the-Heavenly-Hundred-Heroes, 2022
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Pada ruang memorial terdapat beberapa hal 
yang perlu dicapai, hal tersebut digunakan agar 
para pengunjung yang berada pada ruang me-
morial tersebut dapat merasakan dan mengala-
mi peristiwa yang dimaksud. Untuk mencapai 
hal tersebut maka terdapat beberapa kriteria 
yang perlu dicapai, yaitu:
- Pengalaman ruang
Ruang memorial memiliki segi keunggulan 
dalam penceritaan ruang yang memiliki kronolo-
gis tentang peristiwa tertentu, sehingga hal 
tersebut menjadi ciri dari ruang memorial agar 
para pengunjung dapat merasakan ruang lebih 
intim.
- Pengelompokkan area (zoning)
PPada pengelompokkan ruang atau zoning ini 
dikelompokkan sesuai runtutan cerita yang di-
maksud, contohnya seperti urutan waktu peristi-
wa terjadi hingga peristiwa tersebut berakhir. Hal 
tersebut dilakukan agar ruang memorial terse-
but dapat memberikan kesan cerita yang dapat 
dirasakan secara alur maju.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan pada 
latar belakang, maka kedua kriteria diatas perlu 
diaplikasikan pada rancangan agar mencapai 
perancangan ruang memorial yang baik dan 
dapat dinikmati sekaligus dirasakan oleh para 
pengunjung.

Indikator & Parameter Ruang Me-
morial
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Gambar 2.27. Ilustrasi kelompok ruang pada ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Community berasal dari kata bahasa Inggris 
yang berarti komunitas, community memiliki 
arti, yaitu suatu masyarakat yang tergabung 
dalam kelompok ataupun minat yang  sama. 
Menurut Hendro Puspito disebutkan bahwa ko-
munitas merupakan suatu kelompok yang  terdi-
ri dari beberapa individu dengan latar beakang 
ataupun peran yang berbeda, namun mempu-
nyai tujuan yang sama.

Sedangkan Center memiliki arti pusat dari 
bahasa Inggris. Menurut Surayuda (2016) dise-
butkan bahwa pusat memiliki kata lain, yaitu 
sentra yang berarti ruang publik bagi masyarakat 
untuk melakukan interaksi dan berbagai kegia-
tan lainnya. Sehingga jika digabungkan Commu-
nity Center memiliki artian Pusat Komunitas 
yang berupa ruang publik bagi masyarakat 
untuk melakukan berbagai kegiatan sesuai 
dengan kelompok ataupun minat yang dise-
suaikan dengan tujuan yang sama.

Pada pusat komunitas ataupun Community 
Center ini biasanya menyediakan beberapa 
ruang yang disesuaikan dengan kebutuhannya 
yang ada pada komunitas tersebut, diantaranya 
adalah
- Ruang Pertemuan
- Ruang Kegiatan Acara
-- Ruang Konsultasi atau Rapat Bersama
- Ruang Pelayanan

Pada Community Center ini juga biasanya ter-
dapat beberapa kelompok yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dan aktivitasnya tertentu, 
seperti,
- Kelompok Anak-Anak
- Kelompok Remaja
- Kelompok Orang Dewasa
- Kelompok Orang Tua
Pengelompokkan tersebut dibagi berdasarkan 
fasilitas dan fokus khusus yang akan diberikan 
sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
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Pengertian Community Center Zoning pada Community Center

Gambar 2.28. Visualisasi Community Center - Community Center in Spain
Sumber : https://www.archdaily.com/875788/impluvium-raw-deabajogarcia?ad_medium=gallery, 2022
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Menurut Almesa (2012) dalam perancangannya 
yang berjudul “Community Center di BSD” di-
ungkapkan bahwa Community Center adalah 
ruang yang berupa bangunan atau kompleks 
yang menyatukan berbagai fungsi (multi guna) 
dengan menyesuaikan karakter dari kawasan 
tersebut, kebutuhan penduduk, dan perilaku dari 
kkelompok masyarakat tertentu. Sehingga pada 
Pusat Komunitas yang dirancang pada rancan-
gan tersebut, akan dibagi beberapa kelomppok 
sesuai dengan aktivitas dan kebutuhannya mas-
ing-masing, meskipun tujuannya sama yaitu 
untuk menyembuhkan para penderita trauma 
pasca bencana, diantaranya yaitu:

Aktivitas & Kegiatan
pada Community Center
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Komunitas Kelompok
Anak-Anak Usia 1-11 Tahun
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Komunitas Kelompok
Remaja Usia 12-21 Tahun

Komunitas Kelompok Orang
Dewasa Usia 22-60 Tahun

Komunitas Kelompok Orang
Lanjut Usia Usia 22-60 Tahun

Terapi Bermain (Play Terapi), diantaranya 
active play, messy play, & quite play

1
Psychoeducation (Terapi melalui kegiatan 

pembelajaran/ekstrakurikuler)

Anxiety Management (Terapi mengelola 
kegelisahan)

3

Terapi Psikologi

Terapi Religius

2
Terapi Medis

4
Terapi Fisik

Gambar 2.29. Ilustrasi macam-macam terapi
Sumber : Unsplash, 2022

Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-palu
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Indikator & Parameter  Community
Center
Menurut Crow dan Allan (Wenger, 2002: 4), Pusat 
Komunitas dapat terbagi menjadi 3 komponen, 
yaitu:

Berdasarkan Lokasi/tempat
 Komunitas ini terbentuk karena adanya inter-
 aksi diantara beberapa  orang atau kelompok
 yang tinggal di wilayah yang sama.

Berdasarkan Minat
 Komunitas ini terbentuk karena adanya inter-
 aksi dengan minat yang sama pada satu bid-
 ang tertentu. Misalnya komunitas musik, seni, 
 pecinta alam, dan sebagainya.

Berdasarkan Komuni
 Komunitas ini adalah komunitas yang terben-
  tuk berdasarkan ide-ide tertentu yang menja-
 di landasan dari komunitas itu sendiri.

CCommunity Center merupakan wadah untuk 
membantu mewujudkan ide dan inisiatif dari 
suatu komunitas yang tak hanya untuk berkum-
pul dalam berbagai kegiatan sosial, tetapi juga 
tempat yang butuh akan pembinaan bagi warga 
yang membutuhkan bantuan (Hickman, 2012). 
Selain itu community center juga memiliki 
guideliguidelines yang perlu dipertimbangkan, bebera-
pa hal diantaranya yaitu:

Bangunan memiliki ciri identitas suatu 
tempat.
Terbuka sebagai suatu tempat publik yang 
dapat diakses.
Memiliki simbol yang mengkomunikasikan 
dengan sejarah dan nilai masyarakat setem-
pat.
Menyediakan berbagai kebutuhan ruang 
dengan baik sesuai fungsinya.
Mempertimbangkan keamanan pengguna.
Memiliki tempat yang diukur dan diren-
canakan sesuai jumlah pengguna dan pen-
gunjung.
Memiliki akses yang baik dan mudah dimen-

1.

2.

3.

4.

5.
6.

7.
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Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana dise-
butkan bahwa peristiwa atau rangkaikan peristi-
wa yang menganggu ataupun mengancam ke-
hidupan dan penghidupan manusia baik dikare-
nakan faktor alam dan non-alam (antropogenik) 
yang menimbulkan korban jiwa, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 
psikologis disebut bencana. Sedangkan bencana 
alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 
serangkaian peristiwa yang hanya diakibatkan 
oleh faktor alam saja, seperti gempa bumi, tsuna-
mi, gunung meletus, kekeringan, angin topan, 
dan tanah longsor

Kedua definisi tesebut dapat disimpulkan bahwa 
semua bencana menimbulkan kerugian. 
Namun, tidak hanya kerugian psikis saja, tetapi 
dampak dari kerugian psikologis pun dapat ter-
ancam. Menurut Kreimer A (2001) mengatakan 
bahwa bencana alam dan kesehatan mental 
dapat berkaitan erat karena efek bencana alam 
tterhadap kehidupan seseorang. Dampak kese-
hatan mental tersebut dapat berupa ketidaksta-
bilan mental atau gejala psikologis, seperti stress 
yang tidak terkendali, perasaan sedih, cemas, se-
hingga dapat memicu gangguan psikologis 
yang dapat memengaruhi produktivitas seseo-
r
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Pengertian Bencana Macam-Macam Trauma

Dampak dari Bencana

Trauma adalah suatu luka yang diakibatkan oleh 
suatu benturan parah oleh peristiwa dengan 
kesan mendalam yang ditimbulkannya bagi ses-
eorang. Menurut Prof. Dr. Soetardjo A Wiramihar-
jda, yang ahli dalam pisikologi mengatakan 
bahwa hal ini kelak akan menentukan perilaku 
dan kondisi kejiwaan (psikologi perkembangan) 
mereka selanjutnya. Reaksi trauma ini biasanya 
ditandai dengan adanya ketegangan fisik 
maupun konflik yang berlangsung secara terus 
menerus.

Pengertian Trauma

Trauma akut biasanya disebebakan karena 
peristiwa menyedihkan seperti kecelakaan, 
pemerkosaan, kehilangan orang terdekat, 
atau bencana alam. Peristiwa tersebut tersim-
pan dalam benak orang tersebut sebagai 
fenomena ekstrem yang mengancam emo-
sional atau fisik dari seseorang tersebut.
Macam-macam trauma akut :
- Kecemasan yang berlebihan
- Kebingungan
- Insomnia
- Merasa terisolasi dari dunia sekitar
- Tidak percaya diri
- Terkadang agresif

Trauma Akut

Trauma kronis merupakan tingkat lebih tinggi 
dari trauma akut. Trauma kronis biasanya ter-
kena oleh seseorang yang memeiliki bebera-
pa peristiwa traumatik dalam periode yang 
lama. Trauma kronis dapat terjadi akibat pen-
yakit, kekerasan, bullying, dan paparan situasi 
seperti perang. Gelaja trauma kronis bahkan 
bisa muncul setelah bertahun-tahun pasca 
kejadian yang bermanifestasi pada ledakan 
emosi, kecemasan, marah, nyeri tubuh, 
hingga sakit kepala.

Trauma Kronis

Trauma kompleks merupakan hasil dari pa-
paran banyak peristiwa dan pengalaman trau-
matis, terutama dalam konteks hubungan in-
terpesonal (antar orang). Trauma kompleks 
membuat penderitanya merasa terjebak 
hingga berpengaruh buruk bagi kesehatan 
mentalnya. Jenis trauma ini adalah hasil dari 
penderitaan jangka panjang seperti menjadi 
korban pelecehan, penelantaran, kekerasan 
dalam rumah tangga, dan kerusuhan sipil. Hal 
ini akan memengaruhi kinerja seseorang 
secara keseluruhan dalam hidup mereka.

Trauma Kompleks

44



Trauma dapat ditangani dengan 2 metode, yaitu 
dengan diagnosa dan terapi.

Tahap ini dilakukan dengan cara mengetahui 
permasalahan apa yang dihadapi oleh para 
penderita trauma pasca bencana, kemudian 
memahami permasalahan yang dihadapinya 
untuk menentukan upaya yang akan dilakukan 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

GejalaGejala yang kerap timbul pada penderita 
trauma antara lain:
- Mudah tersinggung
- Mudah ketakutan jika terdapat pembicaraan
 yang mengarah pada bencana

Re-experiencing the traumatic event

Mimpi Buruk, intrusive, agresive

Diagnosa
- Sulit tidur
- Sering melamun
- Mengalami kecemasan
- Depresi
- Tingkah lakunya mengalami kemunduran
- Sesak nafas

MenurutMenurut J Clin Psikiatry dalam jurnalnya yang 
berjudul Expert Consensus Guideline Seiries 
(1999-60) mengatakan bahwa, gejala yang 
kerap timbul secara umum dibagi menjadi 4 
bagian, yaitu:
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Metode Penanganan Trauma

1

Metode 1

Avoidance

Pikiran, pembicaraan kejadian

2

Emotional Numbing

Kehilangan keinginan, merasa terjauhi

3
Increased Arousal

Insomnia, sulit konsentrasi, mudah marah

4
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Gambar 2.30. Gejala Trauma Pasca Bencana
Sumber : Ilustrasi Unsplash disunting oleh penulis, 2022



Tahap ini dilakukan setelah diketahui permas-
alahan apa saja yang dihadapi oleh para pen-
derita trauma. Terapi ini dilakukan dengan 
dibagi menjadi 4, yaitu:

Terapi

Metode 2
Terapi Psikologi

Terdiri dari:

Terapi Bermain (Play Terapi), diantaranya 
active play, messy play, & quite play)

Contohnya: Melukis, Membuat kerajinan tangan, ber-
main boneka untuk anak-anak, bercerita, diskusi, 

bedah film

1

Terapi Medis

1

2Psychoeducation (Terapi melalui kegiatan 
pembelajaran/ekstrakurikuler)

Contohnya: Belajar menari, Belajar bermusik, Belajar 
Bahasa, Matematika, dan pembelajaran sekolah lainn-

ya.3

2

Anxiety Management (Terapi mengelola 
kegelisahan)

Contohnya: Relaksasi, Latihan pernapasan, yoga.

Terapi Religius

Terdiri dari:

Beribadah

Contohnya: Sholat, mengaji, berdo’a, bersholawat, dan 
sebagainya

3
1

1

Bimbingan Akhlak

Contohnya: Pembinaan budi pekerti & akhlak, dan 
pembelajarannya lainnya.

2
Terapi Fisik

Terdiri dari:

Olahraga

Contohnya: Basket, renang, sepak bola, badminton, 
gobak sodor, lari

4
Pijat

Contohnya: Pijat relaksasi agar lebih rileks

2
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Sumber : https://id.theasianparent.com/makanan-khas-paluSumber : https://www.klikdokter.com

Sumber : https://www.klikdokter.com
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Gambar 2.31. Macam-macam terapi
Sumber : Ilustrasi Unsplash disunting oleh penulis, 2022



Terapi Psikologi
Terapi psikologi meliputi kegiatan seperti konsul-
tasi, kejiwan, dan relaksasi. Terapi ini terdiri dari:
1. Play Therapy (Terapi Bermain)

Menurut D. Kartini Kartono sebagai ahli psikol-
gi anak mengatakan bahwa Permainan mer-
upakan sarana penting untuk mensosial-
isasikan dan mengintrodusir anak jadi anggo-
ta masyarakat yang dapat menghargai manu-
sia, menampilkan bakat, hingga mengukur 
kemampuan potensi masing masing da
anak.

Bermain juga dapat disebut sebagai setiap 
kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan 
yang ditimbulkannya tanpa melihat hasil 
akhir (Perkembangan Anak jilid 1, Elizabeth B. 
Hurlock).

Dalam Play Terapi ini terdiri dari 3 jenis kate-
gori bermain yang berbeda, yaitu:

3. Anxiety Management
Anxiety Management ini dapat disebut juga 
dengan terapi mengelola kegelisahan, terapi 
ini dilakukan dengan cara relaksasi seperti la-
tihan pernapasan, dan yoga. Terapi tersebut 
akan efektif jika didukung dengan suasana 
ruang yang sejuk dan nyaman, seperti 
dengan penerapan visualisasi pemandangan 
alam,alam, penataan pencahayaan, hingga aromat-
erapi.

Relaksasi merupakan cara paling efektif untuk 
membuat rangsangan dalam tubuh menjadi 
lebih tenang, hal tersebut dipengaruhi oleh 
cara bernafas yang lambat dan tenang dapat 
meredakan stress pada otak.

RuaRuangan yang dapat digunakan untuk mere-
dakan stress melalui relaksasi adalah ruangan 
yang sunyi, dengan menyertakan musik se-
bagai alat bantu. Menurut psikolog dan ahli 
psikolog suara, yaitu, John M. Ortiz, Ph. D., 
dalam bukunya “Nurturing Your Child with 
Music”, disebutkan bahwa musik dan suara 
tenang lainnya tanpa teknik relaksasipun 
dapat menciptakan suasana rileks sehingga 
dapat meredakan stress pada otak.

Aromaterapi merupakan salah satu jenis cara 
terapi yang memanfaatkan wangi wangian 
yang baisanya berasal dari minyak esensial, 
satipati tumbuhan, hingga tanaman yang 
dapat mengeluarkan aroma menyejukkan.

FFungsi dari aroma ini yaitu meningkatkan 
imunitas alami, menimbulkan rasa rileks, 
mengurangi efek stress, hingga mencapai ke-
seimbangan tubuh.

Kegiatan belajar ini bertujuan agar para pen-
derita dapat bersosialisasi hingga dapat 
melupakan hal yang membuatnya trauma.

2. Psychoeducation
Terapi ini  merupakan terapi melalui kegiatan 
pembelajaran, seperti ekstrakurikuler yang 
dilakukan dengan pergerakan, seperti belajar 
pembelajaran sekolah, menari, & bermusik.

Fungsi permainan tersebut dimaksudkan 
untuk:
1.

2.

3.

4.

Sarana bersosialisasi dengan teman dan 
lingkungan sekitar.
Sebagai tolok ukur untuk meningkatkan 
kemampuan dan potensinya.
Sebagai sarana pengalih sifat negatif yang 
ada pada diri anak penderita trauma.
MeMengatasi masalah dan membuat rileks pe-
mikiran agar lebih fleksibel dan intuitif.
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Active Play

Running
Climbing

Sliding
Dancing
 Games
Teather

Reading
Listening

Homeworking
Puzzles
Resting

Lounging

Art & Crafts
Clay

Painting
Woodworking
Photograph
Playground

Quiet Play Messy Play

Relaksasi

Aromaterapi
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Terapi Religius
TTerapi psikologi adalah terapi yang diberikan 
secara rohaniah, seperti sholat, mengaji, bimbin-
gan akhlak dan budi pekerti serta jenis ibadah 
lainnya. Melalui kegiatan rohaniah ini maka para 
penderita trauma dapat mencurahkan segalan-
ya kepada Sang Pencipta, hal itu bukan hanya 
dinilai sebagai ibadah belaka, tapi juga sebagai 
pelepasan energi negatif dan mempunyai efek 
meditasi dengan memprogram ulang kesadaran 
dan membantu segala permasalahan.

Menurut Darlina dalam tugas akhirnya yang ber-
judul “Pusat Rehabilitasi Trauma untuk Anak di 
Nanggro Aceh Darussalam” disebutkan bahwa 
stress merupakan suatu kondisi dimana biokimia 
tubuh sedang terganggu, sehingga dengan 
beribadah yang mempunyai sisi efek meditasi 
akan mengembalikan keseimbangan tubuh 
yyang tenganggu dan memperbaiki sel-sel yang 
rusak.

Pada trauma terdapat jenis yang disebut dengan 
PTSD (Post Traumatic Stress Disorder), sress yang 
diakibatkan oleh trauma ini merupakan kondisi 
kesehatan jiwa yang dipicu oleh peristiwa yang 
traumatis, biasanya trauma ini banyak didasar 
dari peristiwa bencana yang dialami oleh para 
penderita.

TTerdapat beberapa cara untuk menangani 
trauma jenis ini selain yang telah disebutkan se-
belumnya, diantaranya yaitu:

Terapi Fisik
TTerapi fisik dilakukan melalui kegiatan seperti 
olahraga, contohnya berenang, basket, sepak 
bola, badminton, tennis, atau apapun yang meli-
batkan pergerakan jasmani. Terapi ini dapat 
membuat tubuh menjadi sehat dan mengh-
indarkan diri dari penyakit, karena stress berawal 
dari kondisi tubuh yang kurang prima. Selain 
melalui kegiatan yang berjenis olahraga ini maka 
metode pendukung alternatifnya yaitu melalui 
pijat. Pijat ini dapat membawa kenyamanan, 
ketenangan, dan menghilangkan ketenangan 
dikarenakan memiliki sifat relaksasi yang tinggi.

Terapi Medis
TTerapi medis merupakan jenis terapi yang dilaku-
kan apabila terapi psikologi, terapi religius, dan 
terapi fisik telah dilakukan dan tidak cukup atau 
tidak menunjukkan perkembangan yang lebih 
baik bagi para korban yang mengalami trauma. 
Terapi medis ini ditangani dengan bantuan 
obat-obatan yang diberikan pada penderita fase 
ttrauma akut.
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Menurut Center for Disease Control (CDC) men-
yampaikan bahwa cara pertama mengatasi 
trauma psikis yang bisa dilakukan individu untuk 
menghilangkan atau mengatasi trauma adalah 
dengan menyadari bahwa reaksi yang tidak 
normal terhadap kondisi yang tidak normal 
adalah sesuatu yang wajar.

Menyadari reaksi yang terjadi merupakan 
hal yang wajar dan normal

Menurut Jeon Youn & Halfond, (2019) dikatakan 
bahwa adanya rasa atau reaksi tertentu akibat 
trauma yang dirasakannya terkadang membuat 
sebagian dari mereka merasa menghindari rasa 
tersebut lebih baik daripada menghadapinya. 
Namun demikian, ketika perilaku menghindar ini 
dilakukan berulang kali, justru dapat memperbu-
rukruk kesehatan mental yang bersangkutan dan 
menjauhkan dari proses healing. Sehingga 
menghilangkan trauma masa lalu dengan 
menghadapi triggers atau pencetus tersebut 
secara perlahan dapat membantu individu terse-
but untuk kembali ke rutinitasnya.

Dengan bergabung dalam kelompok yang men-
galami kondisi yang serupa maka dapat mengu-
rangi stres yang muncul serta memberikan 
ruang agar tidak merasa sendirian lagi (Şimşir 
dkk., 2017).

Hadapi reaksi yang muncul

Bergabung dalam kelompok dengan kondisi 
yang serupa
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Menurut Lawson (2010) mengungkapkan bahwa 
healing architecture adalah suatu pemahaman 
yang memanfaatkan elemen-elemen arsitektur 
untuk mempercepat proses penyembuhan dan 
mengakomodasi kebutuhan pasien. Pendekatan 
ini digunakan ketika merancang objek yang 
menggambarkan kehidupan sehari hari keban-
yyakan orang dalam kegiatan terapi obat dan 
pusat rehabilitasi ataupun community center.

Konsep lingkungan penyembuhan ini merupa-
kan pengembangan studi yang dilakukan oleh 
Robert Ulrich, direktur Pusat Sistem dan Desain 
Kesehatan, Universitas A&M Texas, AS. Topik 
utama penelitian adalah dampak dari desain 
yang berpusat pada pengguna atau desain yang 
menekankan kebutuhan pengguna. (Hesti, Dini 
RRahmah., 2020)

Penerapan yang dimaksud untuk Healing Archi-
tecture ini dimaksudkan untuk pengguna. Peng-
guna yang dimaksud adalah pasien di fasilitas 
perawatan kesehatan. Penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan suasana tempat fasilitas per-
awatan kesehatan memengaruhi kualitas proses 
penyembuhan yang terjadi di dalamnya.

Menurut Kurniawati (2008) disebutkan bahwa 
Kehadiran suasana tertentu dapat mengurangi 
faktor stress yang terjadi pada pasien  yang  
sedang  dalam  proses  penyembuhan.  Hasilnya  
menunjukkan  bahwa tidak   hanya   lingkungan   
alami,   tetapi   juga   lingkungan   buatan   me-
mengaruhi penciptaan lingkungan terpadu 
yyang mendorong proses penyembuhan.
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Pengertian Healing Architecture Penerapan Healing Architecture

Gambar 2.32. Visualisasi Healing Architecture pada penerapan Healing Garden - Alzheimer Village France
Sumber : https://inhabitat.com/alzheimer-village-in-france-prvides-homey-healing-space-for-people-with-alzheimers-and-dementia/, 

2022
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Healing Architecture mempunyai beberapa prin-
sip yang dapat mempengaruhi kecepatan prose 
penyembuhan pasian, diantaranya yaitu:
- Spatial Legibility
- Privacy
- Dignity & Company
- View & Nature
- Environment
- Appearance

MenurutMenurut Dellinger (2010), dikemukakan bahwa 
healing architecture ini biasanya diaplikasikan 
pada suara seperti musik dalam ruangan, warna, 
aroma hingga fasad dan lingkungan luar. Prinsip  
diatas  diperjelas  dengan  komponen  dasar  pa-
rameter  dari  lingkungan  penyembuhan atau 
Healing Environment, yaitu:
- Kualitas Udara
- Kenyamanan Thermal
- Pengontrolan Akustik
- Kebijakan Privasi
- Penerangan
- Pemandangan Alam
- Ketenangan Visual untuk Penyembuhan
- Stimulasi visual untuk pemulihan- Stimulasi visual untuk pemulihan

Prinsip penerapan Healing Environment ini dit-
erapkan tidak hanya pada desain eksterior, tetapi 
juga pada interior bangunan. Inti dari konsep ini 
adalah menciptakan suasana dengan meng-
adaptasi semua elemen desain sehingga panca 
indera orang terstimulasi secara positif.

Elemen spasial luar dari healing architecture ini 
merupakan ruang hijau yang dimaksudkan 
untuk mempercepat penyembuhan pasien dan 
membuat orang merasa lebih baik jika berada di 
dalamnya (Eckerling, 1996). Taman ini biasa dise-
but dengan healing garden, tujuannya yaitu se-
bagai sarana terapi alami bagi pasien, karena 
taman dapat mewakili elemen alami yang me-
mungkinkan adanya interaksi dengan alam.

Indikator & Parameter Healing Ar-
chitecture

Aktivitas Penunjang Healing Archi-
tecture

Menurut Anggia Murni, seorang arsitek lansekap 
mengatakan jika Healing Garden membuktikan 
bahwa arsitektur tidak hanya terdiri dari bangu-
nan fisik, tetapi juga membuktikan bahwa akan 
ruang yang memenuhi kebutuhan dasar manu-
sia tentang makna spiritual dalam lingkungan 
yang penuh tekanan. Dalam Healing Garden ini 
memiliki beberapa ciri seperti penggunaan veg-
etasi dalam bentuk pohon terstruktur, seperti 
dedaunan, cabang dan batang. Dalam rang-
kaiannya pula ditata bunga ataupun tanaman 
yang memiliki aroma wangi sehingga dapat 
merangsang indera penciuman. Penambhan 
elemen lansekap yang paling utama lainnya 
yaitu air, karena air memiliki efek yang me-
nenangkan pada manusia.

Manfaat dari Healing Garden ini yaitu:
- Mengurangi dan menghilangkan stress
- Pengurangan pikiran berat
- Meningkatkan kenyamanan
- Menjadi sarana ruang kontemplasi
- Menjadi ruang terbuka hijau yang melestari-
 kan alam

Aktivitas yang menunjang penerapan konsep 
healing architecture ini diantaranya yaitu:

Terapi Bermain (Play Terapi), diantaranya 
active play, messy play, & quite play)

Contohnya: Melukis, Membuat kerajinan tangan, ber-
main boneka untuk anak-anak, bercerita, diskusi, 

bedah film

Psychoeducation (Terapi melalui kegiaan 
pembelajaran/ekstrakurikuler)

Contohnya: Belajar menari, Belajar bermusik, Belajar 
Bahasa, Matematika, dan pembelajaran sekolah lainn-

ya.

Anxiety Management (Terapi mengelola 
kegelisahan)

Contohnya: Relaksasi, Latihan pernapasan, yoga.
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Tabel 2.1. Elemen Healing Environment
Sumber : Penulis, 202

Kajian & Analisis Pendekatan Rancangan

Gambar 2.33. Visualisasi Healing Garden
Sumber : Penulis, 2022
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4. Warna
WWarna-warna yang muncul di tubuh kita secara 
psikologis sangat sensitif terhadap warna. Setiap 
warna memiliki efek berbeda ketika merancang 
lingkungan penyembuhan.  Biasanya  warna  
yang  digunakan  untuk  menciptakan  kondisi  
lembut dan dekat dengan elemen alami. Peng-
gunaan warna tidak terbatas pada dinding, lantai 
dandan langit-langit, tetapi juga untuk furnitur, de-
korasi, dan aksesori.

5. View  (pemandangan)
View seperti halnya  warna,  estetika  ruangan  
dapat memengaruhi  persepsi.  Estetika  ruangan  
dapat  dibuat  dengan  menggabungkan pe-
mandangan alam ke dalam ruangan. Akses ke 
alam diperlukan untuk merangsang kesehatan  
dan  mengurangi  stres.  Perluas  pandangan  
Anda  ke  luar  dan  ke  taman dengan bukaan 
jejendela.

6. Seni
Seni dapat meningkatkan kualitas lingkungan.   
Seni   juga   dapat mengurangi  stres  seseorang  
melalui  stimulasi  visual.  Studi  Roger  Ulrich  
yang diterbitkan dalam Green Building Journal 
menunjukkan bahwa itu tidak memiliki sikap 
positif terhadap kesehatan pasien.

7. Tekstur
SelainSelain  sebagai sarana terapi sentuh, tekstur juga 
berperan dalam meningkatkan kualitas permu-
kaan serta cahaya yang menimpa permukaan 
bentuk. Keberadaan tekstur juga dipengaruhi 
oleh material yang dipilih.
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Elemen-elemen yang menunjang Healing Archi-
tecture adalah Healing Environment, yaitu:

1. Akustik
Suara atau irama musik yang didengar telinga   
manusia dapat memengaruhi fungsi anatomi 
tubuh. Sumber suara dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu:
- Suara Alami (natural   sound)
Suara alami dapat menenangkan dan mencip-
takan perasaan damai, misalnya suara air atau 
angin.
- Musik
Musik mampu mengatur hormon yang memen-
garuhi kondisi mental seseorang.  Dalam  praktek 
psikiatri, musik tidak hanya bertindak sebagai 
obat, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup.

2. Kualitas Udara
Kualitas udara aromanya   dapat   diserap   oleh   
indera   penciuman   untuk melestarikan bagian 
otak, aromanya tidak dapat disajikan, misalnya 
dengan bunga yang diletakkan di ruangan.

3. Pencahayaan
PPencahayaan ada dua sumber cahaya, alami 
(sinar matahari) dan buatan (lampu). Cahaya 
alami dapat diperoleh melalui bukaan di dinding 
(jendela) atau di langit-langit  (skylight).  Manfaat  
pencahayaan  alami, terutama  yang  berkaitan 
dengan keadaan mental seseorang, adalah 
untuk mengurangi kecemasan psikologis (kele-
lahanlahan psikologis) dan untuk mempromosikan 
emosi positif seseorang. (Journal of Green Build-
ing,2008: 10).

Sementara cahaya buatan disarankan menggu-
nakan lampu  pijar  yang  memberi kesan  hangat  
dan  nyaman.  Kurangi  penggunaan fluorescent 
/ neon white karena ini bisa membuatlelah dan 
bisa memicu alergi stres. Peran  pencahayaan  
alami  sebagai  salah satu  aspek  fisik  memiliki  
dampak signifikan pada kesejahteraan pasien, 
stastaf, dan pengunjung (Aripin, 2006)
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Gambar 2.34. Rumah Tambi
Sumber : https://www.kompas.com/skola/rumah-tambi-ru-

mah-adat-sulawesi-tengah?page=all, 2022

Rumah Tambi memakai struktur panggung agar 
tidak lembab, rumah tambi biasa dipakai sama 
ketua adat oleh para masyarakat suku Kaili dan 
Lore, Rumah tambi memakai material kayu 
bonati (kayu hutan) karena tidak mudah lapuk 
dan lantainya memakai papan.
RumahRumah Tambi memiliki bangunan tambahan, 
yaitu:
1. Buho
2. Gambiri
Bangunan ini berbentuk trapesium dan terdiri 
dari 2 lantai
1. Bawah : Tempat menerima tamu
22. Atas  : Tempat menyimpan lumbung padi

Rumah Souraja memakai struktur panggung 
dan memakai material kayu. 
Paduan dari arsitektur Bugis dan Kaili.
Bangunan induk dari rumah Souraja ini juga 
terbagi menjadi 4 bagian, seperti yang akan di-
jelaskan di bawah ini:

1. Gandaria atau serambi memiliki fungsi se-
bagai ruang tunggu untuk tamu. Pada bagian 
depannya terdapat anjungan yang digunakan 
untuk tangga.
2. Lonta Karavana atau ruang depan berfungsi 
sebagai tempat menerima tamu untuk kaum 
laki dalam pelaksanaan upacara adat. Tempat ini 
juga bisa digunakan untuk tempat tidur bagi 
kaum laki.
3. Lonta Tatangana atau ruang tengah diman-
faatkan sebagai tempat musyawarah bagi Raja.

Pada Rumah Tambi ini akan dijadikan dasar dari transformasi perancangan yang akan dibuat, seka-
ligus mengambil dari segi material dan sistem panggung yang dimilikinya.

Tipologi berasal dari dua suku kata yaitu “Tipo” yang berarti pengelompokan dan “Logos” yang mem-
punyai arti ilmu atau bidang keilmuan. Jadi tipologi adalah ilmu yang mempelajari pengelompokan 
objek sebagai model, melalui kesamaan bentuk dan struktur suatu benda dan makhluk secara 
umum. Sedangkan menurut Kania (2018), tipologi bangunan merupakan bentuk-bentuk yang dipe-
lajari merupakan bentuk dari bangunan atau objek arsitektur itu sendiri. Maka tipologi bangunan 
adalah ilmu mengenai pengelompokkan bentuk bangunan.

Pada rancangan ruang memorial ini akan diaplikasikan 2 tipologi bangunan dari rumah adat Sulawe-
si Tengah, yaitu:

4. Lonta Rarana atau ruang belakang diman-
faatkan sebagai tempat makan bagi Raja dan 
keluarganya. Pada ruang belakang ini juga ter-
dapat kamar untuk wanita dan para gadis, serta 
bisa menjadi tempat untuk menerima kehadiran 
dari kerabat dekat.

Gambar 2.35. Rumah Souraja
Sumber : https://www.celebes.co/rumah-adat-kaili, 2022
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Taman Tebet ini berada di Jakarta, Indonesia. 
Rancangan ini memiliki konsep yang sama akan 
rancangan yang direncanakan, yaitu mengem-
balikan sesuatu pada alam, oleh alam, dan untuk 
kita semua. Dalam hal ini yaitu mengembalikan 
bebatuan dan tanaman alami, binatang-bina-
tang taman, dan juga aksesibilitas masyarakat ke 
fitur alam dalam taman. Perencanaan revitalisasi 
Taman Tebet dimulai dengan mendengarkan as-
pirasi warga mengenai kebutuhan mereka 
dalam penataan taman tersebut.

Taman Tebet ini, atau yang diberi nama Tebet 
Eco Garden ini memiliki skema skema perancan-
gan yang disesuaikan dengan alam, contohnya 
seperti pada saat basah (musim hujan) seperti 
apa, dan pada saat kering (musim kemarau) 
akan seperti apa. Maka hasilnya adalah tersedi-
anya berbagai ruang sosial, usaha, dan ruang 
bermain anak.

Tebet Eco Park mempunyai tempat yang dibagi 
menjadi 7 bagian, yaitu:
1. Forest Buffer
2. Link Bridge
3. Community Lawn
4. Wetland Boardwalk
5. Children Playground
66. Plaza, Community Garden
7. Thematic Garden.

Taman Tebet
Siura Studio - Indonesia
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Gambar 2.36. Visualisasi Taman Tebet di Jakarta
Sumber : https://inhabitat, 2022
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Ali-alih membuat tanggul 
dengan beton untuk memis-
ahkan sungai (perairan) 
dengan daratan. Taman Tebet 
Eco Garden ini membuatnya 
sealami mungkin dengan 
tanah dan bebatuan, sehing-
ga rancangan akan semakin 
bersatu dengan alam dan 
menciptakan kesan harmonis 
kembali pada alam.

Gambar 2.38. Visualisasi pada beberapa area Taman Tebet
Sumber : https://www.instagram.com/siura.studio/, 2022

Gambar 2.37. Aksonometri wetland area Taman Tebet
Sumber : https://www.instagram.com/siura.studio/, 2022
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Tebet Eco Garden seluas 7 hektar bertujuan untuk membangun kembali hubungan intim antara 
manusia dengan alam melalui serangkaian program ekologi, pendidikan, dan rekreasi.
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Gambar 2.39. Klasifikasi Zoning Taman Tebet
Sumber : https://www.instagram.com/siura.studio/, 2022
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Shanghai Waterfront
Landscape & Reconnection

Atelier Liu Yuyang Architects - Shanghai

Sejak desain konsep perencanaan Pelabuhan 
Seni Minsheng pada tahun 2016, Musim Seni 
Luar Angkasa Perkotaan dan Penyambungan 
Kembali Tepi Laut Pudong pada tahun 2017, pen-
ingkatan penghijauan dan pencahayaan Termi-
nal Minsheng secara keseluruhan pada tahun 
2018 dan renovasi berkelanjutan dari Stasiun Feri 
Minsheng hingga tahun 2019, ini lebih dari seka-
dar tepi laut publik dan bersejarah, tetapi infras-
truktur lanskap yang mandiri dan dinamis. 
Setelah hampir dua tahun renovasi lansekap dan 
rekayasa penyambungan kembali, proyek ini 
telah menjadi landmark tepi laut perkotaan ter-
baru di Shanghai.

Sisi timur ruang tepi laut Dermaga Minsheng 
dimulai dari Jembatan Yangjing, dan sisi barat 
melewati Stasiun Feri Minsheng. Desain didasar-
kan pada tema "seni + harian + acara" dan meng-
adopsi strategi "tulang lama cangkang baru, 
bingkai lama basis baru,

 kehidupan lama dan baru". Dari timur ke barat, 
perencanaan merupakan hamparan ruang multi 
fungsi, seperti lereng hijau dengan pepohonan, 
promenade tepi laut, alun-alun pusat dan lorong 
atas, sehingga organisasi sirkulasi secara kes-
eluruhan akan beradaptasi dengan kebutuhan 
ruang. kegiatan sehari-hari atau untuk acara per-
ayaan yang ada di Shanghai.

Sebagai strategi utama Shanghai, rencana pem-
bangunan komprehensif di kedua sisi Sungai 
Huangpu adalah visi besar yang membawa sejar-
ah dan menghadapi masa depan. Melalui 
deskripsi spesifik dari visi ini, di bawah kondisi 
memenuhi koneksi tiga jalur, menghubungkan 
lingkungan, kegiatan sosial, dan lingkungan 
ekologis, renovasi Dermaga Minsheng menye-
diakan simpul ruang terbuka tepi laut rekreasi 
perkotaan pertama yang penting ke arah tepi 
timur Sungai Huangpu dari barat Jembatan 
Yangpu ke Lujiazui.
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Gambar 2.40. Shanghai Waterfront Landscape & Reconnection
Sumber : Archdaily, 2022
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Tepi laut industri memiliki daya tarik visual yang 
kuat, yang tidak membutuhkan terlalu banyak 
dekorasi atau desain berlebihan. Namun, tembok 
pengendali banjir yang asli tak terhindarkan 
menghalangi jalan dari tepi laut dan memisah-
kan ruang kota. Rancangan ini menggabungkan 
analisis rinci pada studi topografi dan infrastruk-
tutur, re-grading situs dengan cara yang berbeda 
seperti lereng hijau, jalan setapak, dan anak 
tangga. Rancangan eksisting dan rancangan 
baru digabungkan untuk mewujudkan kesinam-
bungan ruang, lanskap, dan sirkulasi yang akan 
sangat meningkatkan pengalaman orang pada 
saat memasuki ruang tepi laut
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Gambar 2.42. Visualisasi sudut sudut area Shanghai Waterfront
Sumber : Archdaily, 2022

Gambar 2.41. Aksonometri klasifikasi area Shanghai Waterfront
Sumber : Archdaily, 2022

58



Kajian & Analisis Preseden RancanganBAB 2 | Penelusuran Persoalan & Pemecahan Perancangan

The Bobrowisko
Nature Enclave

55Architekci - Polandia

The Bobrowisko merupakan sebuah rancangan 
jalur sepanjang 400m yang melintasi dataran 
banjir di persimpangan Sungai Dunajec dan 
Poprad. Proyek  inidibuat untuk membuat ruang 
unik - area bekas lubang kerikil, yang diubah oleh 
suksesi alami - dapat diakses. Konsep jembatan 
penyeberangan yang terletak di atas pon-
dodok-pondok berang-berang, bersama dengan 
dua bangunan pengamatan, merupakan re-
spons terhadap kelangkaan nyata tempat-tem-
pat umum di daerah pinggiran kota, di per-
batasan urbanisasi, tenggelam dalam lanskap 
yang menarik

Solusi yang diadopsi, seperti rencana jalur jem-
batan yang tumpang tindih dengan lahan basah 
dan air, kurangnya lahan untuk memaksa perha-
tian pengunjung dan pengamatan lingkungan. 
Sebuah jembatan organik memungkinkan asim-
ilasi bertahap pandangan dari perspektif yang 
berbeda. Rute yang dirancang memungkinkan 
untuk membiasakan diri dengan fenomena 
alam Bobrowisko. Jalur dan bentuk jembatan 
yang direncanakan memungkinkan hubungan 
langsung dengan alam, tetapi juga menunjuk-
kan kepada pengunjung terhadap variabilitas 
dan perubahannya.Th
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Gambar 2.43. The Bobrowisko Nature Enclave
Sumber : Archdaily, 2022
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Pendekatan yang direncanakan untuk struktur 
observasional dengan jalur kayu adalah bagian 
dari skenario memberikan kesan kepada pen-
gunjung - mereka dimaksudkan untuk me-
nenangkan persepsi secara singkat, membangk-
itkan keadaan menunggu, untuk segera mem-
bangunkannya, mengarahkan ke fenomena 
yang paling penting - dari dalam . Kedua ruang 
jaga terletak dan berorientasi ke tempat-tempat 
yang diamati sebelumnya yang disukai oleh 
"penghuni" - berang-berang dan angsa. Bentuk 
tidak teratur dari struktur pengamatan sesuai 
dengan pameran alam yang terlihat, secara tidak 
langsung menunjukkan arah minat. Bukaan 
tidaktidak beraturan di selubung memungkinkan 
untuk menyembunyikan - kecil dan besar - peng-
gemar alam liar dari spesies yang diamati.

Kayu mentah, sederhana, bahan lokal yang digu-
nakan untuk konstruksi mengintegrasikan objek 
dengan lingkungan, berinteraksi secara fisik 
dengan kekuatannya, misalnya, perendaman 
struktur pelapis dalam air, sehingga mengalami 
pembusukan sebagian yang direncanakan. 
Papan berukir membawa kekayaan fauna, flora 
dandan budaya lokal yang tersembunyi dari mata 
yang tidak terlatih, memberikan informasi yang 
diperlukan untuk pengalaman kontemplatif dan 
independen tempat setiap saat.
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Gambar 2.44. Visualisasi sudut-sudut area The Bobrowisko 
Nature Enclave

Sumber : Archdaily, 2022
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Museum  Tsunami  Aceh  merupakan  museum  
yang dibangun untuk mengingatkan generasi 
mendatang atas  kejadian  bencana  gempa  dan  
tsunami  di Samudera Hindia pada tanggal 26 
Desember 2004. Selain  itu  juga  bisa  sebagai  
pusat  pendidikan  dan tempat perlindungan 
bencana alam jika daerah ini terkena tsunami 
lalagi serta sebagai simbol kekuatan masyarakat  
Aceh  ketika  menghadapi  bencana tsunami 
yang mengguncang lima belas tahun yang lalu.

Fungsi Museum Tsunami Aceh  adalah :

1. Sebagai objek sejarah, dimana museum tsuna-
mi akan menjadi pusat penelitian dan pembela-
jaran   tentang bencana tsunami.
2. Sebagai  simbol  kekuatan  masyarakat  Aceh  
dalam menghadapi bencana tsunami.
3. Sebagai warisan kepada generasi mendatang 
di Aceh dalam  bentuk  pesan  bahwa  di  daer-
ahnya  pernah terjadi tsunami.
4. Untuk mengingatkan bahaya bencana gempa 
bumi dan tsunami yang mengancam wilayah In-
donesia.
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Museum Rumoh Aceh
Escape Hill

Urbane - Indonesia

Gambar 2.45. Visualisasi Museum Rumoh Aceh Escape Hill di Aceh
Sumber : https://www.esdm.go.id/en/media-center/news-archives/muse-

um-tsunami-aceh-rumoh-aceh-escape-hill-karya-ridwan-kamil, 2022
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1. Space of Fear (Lorong Tsunami)
Akses awal lorong Tsunami untuk  pengunjung  
memasuki Museum Tsunami yang memiliki pan-
jang 30 m dan tinggi hingga  19-23  m  melam-
bangkan  tingginya  gelombang tsunami yang 
terjadi pada tahun 2004 silam.

2. Space of Memory (Ruang Kenangan)
SeSetelah berjalan melewati Lorong Tsunami yang 
panjang 30m, pengunjung memasuki Ruang Ke-
nangan (Memorial Hall). Ruangan  ini  memiliki  
26  monitor  sebagai  lambang  dari kejadian  tsu-
nami  yang  melanda  Aceh.  Setiap  monitor 
menampilkan  gambar  dan  foto  para  korban  
dan  lokasi bencana yang melanda Aceh.

3. Space of Sorrow (Ruang Sumur Do’a)
Melalui  RuaMelalui  Ruang  Kenangan  (Memorial  Hall), pen-
gunjung  akan  memasuki  Ruang  Sumur  Doa 
(Chamber of Blessing). Ruangan berbentuk 
silinder dengan cahaya remang dan ketinggian 
30 meter ini memiliki  kurang  lebih  2.000  na-
ma-nama  korban tsunami yang tertera di setiap 
dindingnya.

4. Space of Confuse
SeSetelah Sumur Doa, pengunjung akan melewati 
Lorong Cerobong menuju Jembatan Harapan. 
Lorong ini didesain dengan lantai yang bekelok 
dan tidak rata sebagai bentuk filosofi dari kebin-
gungan dankeputusasaan  masyarakat  Aceh  
saat  didera  tsunami  pada  tahun  2004  silam,  
kebingungan  akan  arah  tujuan,kebingungan 
memencari sanak saudara yang hilang, dan kebin-
gungan karena kehilangan harta dan benda, 
maka filosofi lorong ini disebut Space of Confuse. 
Lorong gelap yang membawa pengunjung 
menuju cahaya alami melambangkan sebuah 
harapan bahwa masyarakat Aceh pada saat itu 
masih memiki harapan dari adanya bantuan 
untuk Aceh guna membantu memulihkan 
kondisi fisik dan psikologis masyarakat Aceh 
yang pada saat usai bencana mengalami trauma 
dan kehilangan yang besar.
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Memorial to Victims
of Violence

Situs  ini  berada  di  Chapultepec,  taman ter-
penting di Mexico City. Bagian hutan ini adalah 
milik Pemerintah Federal dan beradadi  bawah  
pengawasan  Kementerian Pertahanan  Meksiko  
selama  beberapa dekade. Proyek Memorial be-
rarti pemulihan ruang publik seluas 15.000 meter 
persegi.

Perancangan  ini  adalah  bagian  arsitektur 
dimana  kita  dapat  menemukan  kenangan dan 
memori budaya dan sejarah, dalam kasus khusus  
Peringatan  Korban  Kekerasan  di Meksiko,  
mewujudkan, dalam hal arsitektur, salah satu 
masalah paling penting dan terkini dari  mas-
yarakat  Meksiko adalah kekerasan. Menanggapi 
halhal ini maka, perancangan ini mengusulkan 
proyek terbuka di lokasi, terbuka untuk kota dan 
terbuka untuk penggunaan  oleh  warga,  sebuah  
proyek dengan hubungan yang kuat dengan 
kota dan aktornya.

Dalam aplikasi ruangnya, kekerasan dirancang  
dalam dua dimensi, seperti ruang kehampaan 
dan yang dibangun. Kekosongan  yang  diusul-
kan  dalam proyek  ini  adalah  ruang  yang  dib-
uatan tara  dinding  baja  dan  pepohonan. Ke-
kosongan  atau  ruang  kosong  ini dapat meng-
ingatkan pengunjung pada konsep  tidak  ada  
dan  tidak  adanya orang  untuk  diingat,  dan  
permukaan dinding  baja,  berkarat  atau  cermin, 
menunjukkan  bahwa  pengunjung dapat kehil-
angan dirinya sendiri.

Kekosongan  yang  diusulkan  dalam proyek  ini  
adalah  ruang  yang  dibuatan tara  dinding  baja  
dan  pepohonan. Kekosongan  atau  ruang  
kosong  ini dapat mengingatkan pengunjung 
pada konsep  tidak  ada  dan  tidak  adanya orang  
untuk  diingat,  dan  permukaan dinding  baja,  
berkarat  atau  cermin, menunjukkan  bahwa  pe-
nngunjung dapat kehilangan dirinya sendiri.
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Gambar 2.47. Memorial to Victims of Violence di Kota Meksiko
Sumber : Archdaily, 2022
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LAND
Community Center

China

Community Center ini terletak di distrik baru Fengdong dekat Xi'an, 
LAND Community Center ini berfungsi sebagai tempat sosial dan 
budaya untuk lingkungan yang sedang berkembang. Diciptakan se-
bagai gerbang terapung untuk pengembangan perumahan baru, 
LAND Community Center terdiri dari pusat layanan masyarakat, kaf-
etaria, galeri, ruang serba guna untuk tujuan pendidikan dan rekrea-
si, ruang baca, pusat penitipan anak, juga menyediakan gimnasium 
untuk bulu tangkis dan lapangan basket, ruang latihan kebugaran 
dan kolam renang di bawah kelas. Ruang rekreasi ini diatur di sekitar 
halaman cekung oval untuk memungkinkan cahaya alami menem-
bus ke dalam fasilitas bawah tanah.

Di luar ruang lingkup pusat komunitas itu sendiri, proyek LAND 
dirancang sebagai struktur perkotaan yang bertujuan untuk menye-
diakan kantong-kantong ruang publik yang intim. Pusat Komunitas 
Tanah berada di atas alun-alun masuk lingkungan perumahan di 
sepanjang jalan raya utama distrik Fengdong. Dengan meninggikan 
galeri, ruang pameran dan pusat layanan masyarakat di atas tanah, 
pusat komunitas ini membebaskan lebih banyak ruang terbuka 
untukuntuk lingkungan sekitar, menyediakan tempat umum untuk per-
temuan santai dan kegiatan komunal. Struktur yang menentang 
gravitasi menawarkan perlindungan ramah pejalan kaki dari kondisi 
cuaca ekstrem seperti sinar matahari yang terik dan hujan. Alun-alun 
yang indah dapat diakses oleh penduduk di lingkungan sekitar.

Kajian & Analisis Preseden RancanganBAB 2 | Penelusuran Persoalan & Pemecahan Perancangan

Gambar 2.48. Land Community Center di China
Sumber : Archdaily, 2022
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Musholm Extension
Rehabilitation Center

Denmark

Rancangan ini dirancang oleh studio arsitek 
untuk menghidupkan visi dann kualitas hidup 
penyandang disabilitas, hal itu bertujuan untuk 
memberikan ruang untuk perbedaan. Rancan-
gan ini alih-alih menghpuas perbedaan, maka ar-
sitek merancang dengan pemberian ruang 
berbagai pengalaman bagi para pengunjung 
tanpa memandang cacat atau batasan lainnya, 
sehingga para disabilitas banyak terlibat dalam 
aktivitas fisik.

Salah satu ruang utama pada rancangan ini yaitu 
aula serbaguna, arsitek AART mengintegrasikan 
aksesibilitas sebagai elemen kreatif untuk 
menginspirasi dan menantang kaum disabilitas. 
Berdasarkan dialog dekat dengan pengguna 
saat ini, praktik Denmark telah menciptakan 
ide-ide baru seperti 'jalan pengalaman' 100 
memeter, yang berkelok-kelok di sekitar aula, men-
awarkan banyak zona aktivitas dan berpuncak 
pada ruang pandang yang menghadap ke laut 
dengan hamparan pemandangan alam yang 
indah berupa hamparan rumput yang luas.

Kajian & Analisis Preseden RancanganBAB 2 | Penelusuran Persoalan & Pemecahan Perancangan

Gambar 2.49. Musholm Extension Rehabilitation Center
Sumber : Archdaily, 2022

Gambar 2.51. Suasana pemandangan hamparan rumput
Sumber : Archdaily, 2022

Gambar 2.50. Suasana ruang multi purpose sports hall
Sumber : Archdaily, 2022
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Rancangan ini dirancang dengan bentuk mel-
ingkar, fungsi bangunan pada area sekitar dibuat 
untuk para pengunjung seperti fungsi ruang va-
cation house, bentukan melingkar ini merepre-
sentasikan pemberian perlindungan di lanskap 
terbuka dan menonjolkan rasa kebersamaan. In-
teraksi dengan lingkungan yang indah digar
bawahi oleh penggunaan kayu yang konsisten. 
Misalnya, fasad di aula dan rumah liburan ditutu-
pi dengan kayu larch, sedangkan lantai, dinding, 
dan langit-langit di aula ditutupi dengan kayu 
ash.

Gambar 2.52. Potongan rancangan multi purpose sports hall
Sumber : Archdaily, 2022

Gambar 2.53. Denah rancangan multi purpose sports hall dan 
fungsi lainnya

Sumber : Archdaily, 2022

Gambar 2.54. Denah ancangan multi purpose sports hall
Sumber : Archdaily, 2022

Gambar 2.55. Denah rancangan vacation house beserta  court-
yard

Sumber : Archdaily, 2022
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Gambar 2.56. Fasad kayu pada rancangan 
Sumber : Archdaily, 2022

Gambar 2.57. Suasana courtyard & vac. house yang terhubung
Sumber : Archdaily, 2022

Gambar 2.58. Suasana multi purpose hall dengan area koridor yang melingkar
Sumber : Archdaily, 2022
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Gambar 2.59. Suasana exterior Musholm Extension Rehabilitation Center
Sumber : Archdaily, 2022
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Perancangan ini mempunyai keunggulan dalam 
segi fungsi dengan 2 kebutuhan dan klasifikasi 
ruang yang berbeda, yaitu ruang memorial 
dengan kebutuhan ruang yang dominan bersifat 
publik, dan comunity center bagi pemulihan ter-
hadap orang-orang yang terdampak trauma 
dengan ruang yang dominan bersifat privat dan 
semi publisemi publik.

Ruang memorial memiliki sifat ruang yang dom-
inan publik karena berhubungan dengan land-
mark dan pariwisata. Fungsi dari ruang memorial 
ini diantaranya, yaitu:
1. Mengingat (To Remember
Mengingat akan peristiwa dari perlakuan alam 
pada saat bencana terjadi.
2. Mengubah Persepsi (To Change)
Menghilangkan ketakutan akan Pantai Talise 
yang sudah tidak seindah dahulu sebelum diter-
jang tsunami.
3. Meningkatkan Perekonomian (To Increase)
Meningkatkan perekonomian setempat dikare-
nakan akan menjadi kawasan wisata yang ban-
gkit kembali.

Sedangkan Community Center memiliki sifat 
ruang yang dominan privat dan semi publik 
dibandingkan dengan privat. Fungsi dari com-
munity center yang akan dirancangan ini dian-
taranya, yaitu:
1. Mewadahi
Memberi wadah untuk mengatasi para penderi-
ta trauma pasca bencana dari trauma berat atau-
pun ringan agar dapat meningkatkan kualitas 
hidup mereka.
2. Pemberdayaan
Memberdayakan masyarakat dan memiliki rasa 
aman untuk menciptakan aktivitas baru
3. Mengingat
Mengikutsertakan masyarakat dan berperan 
agar lebih peduli terhadapat orang yang memili-
ki trauma
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Gambar 2.60. Suasana ruang dengan fungsi saling mewadahi
Sumber : Archdaily, 2022

Gambar 2.61. Suasana ruang pameran pada community center
Sumber : Archdaily, 2022
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Pada perancangan ruang memorial, terdapat 
ruang yang dimaksudkan untuk memengaruhi 
psikologis ruang dengan tujuan untuk menceri-
takan suatu cerita dari salah satu peristiwa tsuna-
mi di tahun 2018, diantaranya yaitu :

1. Ruang 1 dijadikan sebagai entrance ruang me-
morial untuk menceritakan kejadian tsunami itu 
berlangsung. Ruangan dibuat sempit dan gelap 
dengan tambahan lighting yang menyorot 
keatas yang menegaskan terjangan ombak dan 
menghadirkan ketakutan dan emosional pen-
gunjung.

2. Ruang 2 dijadikan sebagai pembuka setelah 
area entrance dimana pintu masuk dibuat lebih 
lebar dari entrance karena menceritakan bebera-
pa informasi setelah dan sebelum tdunami itu 
terjadi.

4. Ruang dibuat luas dengan sirkulasi menggu-
nakan canopy walk yang berada diatas air untuk 
menunjukkan harapan dan menjalani ke-
hidupan kembali.

5. Ruangan publik yang dibuat tanpa sekat 
dengan lantai yang berundak untuk mencip-
takan suasana komunikatif dan aktif demi men-
jalankan kehidupan kembali,

3. Menciptakan ruang dengan persepsi makam 
dengan gantungan informasi yang mencerita-
kan dan menyebutkan dari korban korban tsuna-
mi pada saat itu. Ruangan dibuat minim penca-
hayaan dengan beberapa informasi yang men-
ceritakan peristiwa pada saat itu dengan visual 
yang telah terekam tahun 20

Kajian & Analisis Mendalam Terkait KeunggulanBAB 2 | Penelusuran Persoalan & Pemecahan Perancangan

Gambar 2.62. Sketsa ruang sempit pada ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 2.64. Sketsa ruang  yang merepresentasikan harapan
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 2.65. Sketsa area amphiteather pada area komunal
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 2.63. Sketsa ruang sempit pada ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Pada site yang diambil terdapat 2 jenis area yang 
berbeda, yaitu perairan dan daratan. Hal itu men-
jadi suatu keunggulan sekaligus menjadi tantan-
gan untuk membuat site tersebut seakan men-
yatu secara harmonis tanpa terlihat berbeda. 
Namun, dengan pendekatan yang diambil, yaitu 
pendekatan Healing Architecture menjadi suatu 
keunggulan untuk menyatukan antara daratan 
dan lautan karena berkaitan dengan konsep 
terapi yang dibutuhkan, yaitu psikoterapi dengan 
cara relaksasi.

Bentuk dasar lingkaran dibuat untuk membuat 
area daratan dan lautan tidak terpisah, namun 
terhubung secara halus dengan sirkulasi yang 

memutar, bentuk dasar sirkulasi memutar terse-
but juga dirancang agar tahan dari gempa atau 
goncangan karena saling menguatkan pada 
salah satu sisi lainya yang belum terkena guncan-
gan.

Gambar 2.66. Sketsa aksonometri penataan massa yang menghubungkan antara darat & laut
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 2.67. Sketsa rancangan sirkulasi melingkar
Sumber : Penulis, 2022
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Tujuan perancangan ini akan berfokus pada perancangan ruang yang dapat memulihkan psikologi 
kejiwaan korban dengan melakukan pengalaman ruang yang erat hubungann dengan antropome-
tri dan antropomorpi manusia, sekaligus sebagai peningkatan kualitas hidup perekonomian setem-
pat. Sebuah metode penyembuhan menjadikan elemen arsitektur sebagai pendukung proses 

penyembuhan tersebut disebut juga sebagai “Healing Architecture

Gambar 2.68. Bagan peta persoalan ringkasan masalah desain
Sumber : Penulis, 2022

72



03 Bagian Eksplorasi
& Respon Rancangan



Fungsi Bangunan yang DiajukanBAB 3 | Eksplorasi & Respon Rancangan

Fungsi yang diajukan pada rancangan ditentukan melalui kajian dan permasalah-
an-permasalahan yang ditentukan dan telah dipetakan pada peta persoalan, maka 

fungsi yang diterapkan menghasilkan pertanyaan, yaitu :

Maka berikut merupakan peta fungsi yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap fung-
sinya beserta skematik besaran ruang utama dan penunjang tiap fungsinya:

Dari fungsi yang dijelaskan diatas maka didapat solusi yang akan diterapkan untuk memecahkan 
masalah tersebut, yaitu dengan:

Membuat rancangan yang dapat mengingatkan orang-orang tentang 
perlakuan alam (bencana alam) pada saat itu. Namun, tetap memikirkan 
ruang untuk memulihkan trauma dari para korban bencana yang memili-
ki dampak trauma pasca bencana, sekaligus meningkatkan ekonomi 

untuk masyarakat setempat.

Bagaimana cara merancang ruang yang berbasis Community Center bagi para 
korban bencana yang memiliki dampak trauma pasca bencana agar sembuh seka-
ligus memulihkan kualitas hidup serta perekonomian setempat. Namun, tetap 
dapat digunakan sebagai tempat kontemplasi dari hasil perlakuan bencana alam 

pada tempat tersebut?

Memberi wadah untuk mengatasi penyembu-
han trauma akut ringan, sedang, hingga berat 
bagi para korban bencana agar dapat 
meningkatkan kualitas hidup mereka kembali.

Memberdayakan masyarakat sekitar dan 
menambah rasa aman untuk menciptakan 
aktivitas baru pada site.

Mengikutsertakan masyarakat dan berperan 
agar lebih peduli (meningkatkan awareness) 
terhadap orang yang memiliki trauma dengan 
dampak bencana.

1.

2.

3.

1.

2.

3.

Mengingat akan peristiwa dari perlakuan alam 
pada saat bencana terjadi, yaitu tsunami pada 
tahun 2018 yang telah memberikan dampak 
merugikan bagi para korban dan alam.

Menghilangkan ketakutan akan Pantai Talise 
yang sudah tidak semenarik dikunjungi seper-
ti dahulu sebelum adanya anjungan.

Meningkatkan perekonomian setempat 
karena akan menjadi kawasan wisata yang 
bangkit kembali seperti pada saat adanya an-
jungan disekitar pantai.

Ruang Memorial Community Center
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Tabel 3.1. Fungsi bangunan beserta pemecahan masalahnya
Sumber : Penulis, 2022



BAB 3 | Eksplorasi & Respon Rancangan Fungsi Bangunan yang Diajukan

Fungsi ruang memorial dan community center 
tersebut menghasilkan aktivitas yang dibedakan 
berdasarkan perannya, berikut merupakan per-
bedaan peran yang akan dianalisis sesuai 
dengan perannya pada ruang tersebut dan 
hubungan besaran ruangnya:

Pengelola atau karyawan
Ruang Memorial

Pengunjung sebagai wisatawan
Ruang Memorial

Pengunjung
Community Healing Center

Pasien
Community Healing Center

Pengelola
Community Healing Center
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Gambar 3.1. Besaran fungsi ruang
Sumber : Penulis, 2022

G
am

b
ar

 3
.2

. G
am

b
ar

 p
el

ak
u

 (U
se

r)
 p

ad
a 

ra
n

ca
n

g
an

Su
m

b
er

 : 
St

u
id

io
 A

lte
rn

at
iv

i d
is

u
n

ti
n

g
 o

le
h

 p
en

u
lis

, 2
0

22



Pada gubahan massa, terdapat respon yang dit-
erapkan demi mempunyai tatanan massa yang 
baik dan mengikuti arah topografi dengan 
meminimalisir cut & fill, diantaranya yaitu mem-
perhatikan orientasi bangunan demi mendapat-
kan view laut dan menunjang healing environ-
ment, integrasi alam sekitar, dan pendekatan 
yang memudahkan sirkulasi bagi pengunjung 
ruang memorial dan community center.

Bentuk massa utama dibuat melingkar untuk 
memudahkan sirkulasi yang terbentuk menjadi 
lebih seamless antara daratan dan lautan ditam-
bah sirkulasi memanjang pada bagia entrance 
sehingga mengoptimalkan perbedaan sirkulasi 
bagi yang bersifat private untuk fungsi Commu-
nity Center dengan pendekatan healing archi
tecture dan yang bersifat publik untuk fungsi 
ruang memorial bagi para pengunjung wisa-
tawan. 

Bentuk

Narasi & Ilustrasi Skematik Hasil RancanganBAB 3 | Eksplorasi & Respon Rancangan

Rancangan ruang memorial berbasis Community Center ini ditemukan dari hasil analisis yang me-
nimbulkan permasalahan, permasalahan tersebut dapat direspon dengan pendekatan Healing ar-
chitecture dan indikator beserta parameter tentang ruang memorial yang baik. Berikut merupakan 

penjelasan dan alasan yang ditujukan untuk menjawab persoalan pada rancangan:

Penerapan material pada bangunan yakni se-
bagai solusi integrasi dengan alam sekitar dan 
menciptakan bangunan yang selaras dan mem-
punyai ciri khas budaya setempat. Strategi yang 
diterapkan pada material rancangan yaitu 
menggunakan material yang dapat meminimal-
kan panas dan menggunakan material alami, 
selain itu, material alami juga diterapkan karena 
menerapkan tipologi bangunan vernakular dari 
Sulawesi Tengah.

Gubahan Massa Material
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Gambar 3.3. Eksplorasi Gubahan Massa Awal
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.4. Sketsa eksplorasi material
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.5. Eksplorasi gubahan bentuk awal
Sumber : Penulis, 2022



Narasi & Ilustrasi Skematik Hasil RancanganBAB 3 | Eksplorasi & Respon Rancangan

Menurut D.K. Ching dalam bukunya yang berjud-
ul “Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan” 
bahwa terdapat konsep pola tata atur dalam arsi-
tektur yang dibagi menjadi 5 macam, yaitu:

Pola terpusat memiliki bentukan yang biasanya 
memiliki point of view yang diunggulkan, bentuk 
terpusat ini memiliki sejumlah satuan bentuk 
tambahan yang mengitarinya, sehingga pola ini 
menciptakan bentuk yang geometris.

Pola linier merupakan pola yang lurus dan mem-
bentuk sebiah garis memanjang. Pola garis 
tersebut merupakan deretan dari perulangan se-
suatu yang serupan dan terorganisir. Bentuk 
linier juga tidak hanya lurus tetapi dapat dipadu-
kan dengan arah yang fleksibel dan disesuaikan 
dengan eksisting yang ada.

Pola linier merupakan pola yang lurus dan mem-
bentuk sebiah garis memanjang. Pola garis 
tersebut merupakan deretan dari perulangan se-
suatu yang serupan dan terorganisir. Bentuk 
linier juga tidak hanya lurus tetapi dapat dipadu-
kan dengan arah yang fleksibel dan disesuaikan 
dengan eksisting yang ada.

Pola Cluster disebut juga sebagai kelompok 
ruang homogen yang memanfaatkan ciri fisik 
yang sama, seperti pada bentuk, ukuran, atau 
fungsinya. Pola cluster ini sering ditemui pada 
desain kompleks perumahan yang diseragam-
kan dengan tipe tertentu dalam satu cluster.

Pola Cluster
Pola grid bisa juga disebut sebagai pola papan 
catur, karena pola tersebut memiliki ciri khas 
yang tercepita oleh potongan garis yang sejajar 
dengan jarak yang ditentukan (teratur). Pada 
umumnya grid ini terdiri dari beberapa potongan 
yang prinsipnya tidak memiliki tingkatan atau hi-
rarki, tidak berarah, dan bersifat netral.
Pada rancangan digunakan pola terpusat dan 
pola cluster, pola terpusat diambil dalam bentuk 
dasar lingkaran untuk merespon tapak yang 
memiliki 2 sifat area yang berbeda, dan pola clus-
ter digunakan untuk meletakkan tata massa 
bagi area community center dengan pendekat-
an healing architecture.

Pola Grid

Pola Terpusat

Pola Linier

Pola Radial
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Gambar 3.6. Sketsa bentuk pola terpusat
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.10. Sketsa bentuk pola grid
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.9. Sketsa bentuk pola radial
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.7. Sketsa bentuk pola linier
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.8. Sketsa bentuk pola cluster
Sumber : Penulis, 2022
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Rancangan ini berada pada area kawasan pantai 
dan mengoptimalkan potensi alam, salah satun-
ya laut sebagai daya tarik disekitarnya yang 
mempunyai kemunduran ekonomi pada saat 
setelah tsunami terjadi pada tahun 2018. Penera-
pan lahan seperti ini yang terbagi antara perairan 
dan daratan dibuat untuk menunjang healing 
enviroenment pada healing architecture yang 
dapat membantu penyembuhan dari para 
korban bencana yang memiliki trauma , selain itu 
juga untuk pengoptimalan view menuju lautan 
serta pegunungan yang ada pada sebelah barat.
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Gambar 3.11. Visualisasi kontur site dan kawasan sekitarnya
Sumber: Penulis, 2022

Gambar 3.12. View menuju lautan sebelah barat
Sumber: Google Maps Street View, 2022

78



Konsep ArsitekturalBAB 3 | Eksplorasi & Respon Rancangan

Pada gambar di samping 
merupakan sketsa konsep 
arsitektural secara kes-
eluruhan pada ruang me-
morial yang bermula dari 
alur ruang memorial 
dengan berbagai fasenya 
untuk menceritakan 
peristiwa tsunami 2018 
beserta dengan sketsa 
ilustrasi rancangan ruan-

gnya.
Pada gambar disamping, 
ruang memorial akan 
menceritakan dan mem-
beri informasi peristiwa 
tsunami yang terjadi di 
tahun 2018 dengan dibagi 

menjadi 6 Fase.
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Pada gambar di samping 
merupakan sketsa konsep ar-
sitektural secara keseluruhan 
pada ruang community 
center. Pada konsep ruang 
community center terklasifi-
kasi menjadi beberapa bagian 
tterapi yang nantinya dibuat 
program ruang yang menun-
jang kebutuhan dari penyem-
buhan trauma yang dialami 
penderita

Diantaranya yaitu:
Terapi Psikologi
Terapi Medis
Terapi Religius
Terapi Fisik
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Luas site yang dipilih memiliki luasan 15.000m2 
yang terdiri dari 7000m2 daratan dan 8000m2 
lautan sebagai luasan bersih tapak. dengan pera-
turan daerah yang tercantum, yaitu:

Ketentuan umum peraturan 
zonasi untuk pelayanan  sosial 
dan budaya berupa  bagian dari 
kantor kecamatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1)huruf f, 
yaitu :

KDB : 70%
KLBKLB : 2 Lantai (Maksimum)
KDH : 20% (Minimal)

Intensitas Site

Adapun pertimbangan pemilihan site tersebut 
antara lain:

1. Lokasi berada pada sirkulasi yang strategis
2. Lokasi tepat berada kawasan wisata yang 
 telah hilang
3. Lokasi berada pada tempat masyarakat yang 
 perekonomiannya kian menurun dikarenakan 
  bencana tsunami 2018
4. Lokasi mudah dilalui dan sering terdapat 
 banyak orang yang berkontemplasi karena 
 keindahan alamnya
5. Lokasi berada pada daratan dan lautan yang 
 dapat menunjang penyembuhan dari sisi 
 healing architecture bagi para penyandang 
  trauma

81

Gambar 3.15. Visualisasi modelling site dan kawasan sekitarnya
Sumber: Penulis, 2022



Site memiliki kontur yang tidak curam namun 
memiliki perbedaan tingkat elevasi karena 
berada pada kawasan pesisir pantai. Data kontur 
ini didapat dari Global Mapper yang diinput pada 
Google Earth dan dari Geo Location Skethup dan 
diteksi secara 3 dimensi yang kemudian di trac-
ing untuk menjadi kontur yang utuh pada 
bbagian modelling dengan intervak ketinggian 
50cm.

Dasar pertimbangan dalam menentukan 
bentuk kontur diantaranya yaitu:

Dengan adanya elevasi kontur yang alami akan 
mempermudah tiap massa memanfaatkan 
ruang kosongnya, seperti pada bagian bawah 
ataupun atasnya dan dapat langsung memper-
oleh view menuju lautan yang dapat dijangkau 
dan tidak dapat dijangkau oleh manusia.

Mempertahankan Bentuk & Elevasi Kontur

Optimalisasi view mengarah lautan dengan 
kontur 2 jenis ini, diterapkan dikarenakan untuk 
menunjang pendekatan healing architecture 
yang perlu untuk membuat para korban ben-
cana yang memiliki dampak trauma sembuh 
dari kehawatiran traumanya. Karena salah satu 
dari terapi tersebut diperlukan terapi psikologi 
yyang mengharuskan para penderita trauma 
tersebut menghadapi ketakutannya secara ber-
tahap

Mengoptimalkan View Lautan

Selain dari mempertahankan kontur alami dan 
optimalisasi view menuju lautan, rancangan ini 
juga memiliki pertimbangan akses sirkulasi yang 
dapat dijangkau oleh semua orang tanpa terkec-
uali. Hal tersebut pula digunakan karena ter-
dapat perbedaan sifat fungsi yang berbeda 
antara publik dan private.

Aksesibilitas Sirkulasi
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Gambar 3.16. Aksonometri 3D modelling site
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.17. Tampak samping 3D modelling site
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.18. Sketsa pengoptimalan view lautan
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.19. Sketsa aksesibilitas sirkulasi
Sumber : Penulis, 2022



Dasar pertimbangan dalam menentukan tata 
massa pada kontur diantaranya:

Pengoptimalan view bagi ruang memorial 
sangat dijadikan pertimbangan bagi penentuan 
tata letak massa, hal ini dikarenakan ruang me-
morial akan menjadi ruang yang dapat dirasakan 
sebagaimana pengunjung datang merasakan 
peristiwa tsunami pada tahun 2018 tersebut. 
Pada view ini bukan hanya ruang luar, tetapi 
ruaruang dalam pun berpengaruh dengan tata 
letak yang akan ditentukan pada kontur di ruang 
memorial. Hal ini menjadi bentuk solusi dari pen-
goptimalan view dari dalam bangunan dan luar 
bangunan untuk rancangan ruang memorial.

Bentuk pengoptimalan lansekap yakni dengan 
mempertahankan kontur eksisting. Bentuk 
kontur eksisting menjadi ide sebagai dasar per-
letakkan organisasi massa bangunan. Bentuk 
kontur juga perlu dipertahankan, karena kontur 
tanah pada site tidak terlalu curam, hal tersebut 
juga tetap memberikan pengalaman ruang 
dedengan elvasi yang berbeda dan dapat menun-
jang pendekatan healing architecture melalui 
healing environment

Pengoptimalan View untuk Ruang Memorial

Pengoptimalan view bagi comunity healing 
center tersebut dimaksudkan untuk penataan 
massa yang dapat menunjang healing architec-
ture, diantaranya yaitu membantu mengotimal-
kan terapi yang ada kaitannya dengan view, sep-
erti pada area healing garden ataupun ruang 
outdoor yang bersifat semi publik lainny

Pengoptimalan View untuk Community 
Healing Center

Mempertahankan & melestarikan vegetasi yang 
ada pada site merupakan dasar dari penentukan 
massa pada area kontur, karena hal ini dapat di-
otimalkan untuk menunjang healing environ-
ment yang dapat menentukan area penataan 
healing garden untuk membantu terapi psikolo-
gi pada korban bencana yang memiliki trauma.

Aktivitas yang terjadi pada fungsi ruang memori-
al dan community healing center dapat terbagi 
menjajdi 2 sifat, yaitu publik dan privat. Hal terse-
but juga menjadi dasar pertimbangan untuk 
menentukan sirkulasi dan zoning agar tidak 
adanya tabrakan zoning yang bersifat publik dan 
privat, jika terjadi tabrakan zoning tersebut maka 
akan menimbulkan permasalahan yang cukup 
signifikan, seperti bingungnya sirkulasi, dan 
kurang amannya tempat yang bersifat privat.

Mempertahankan & Melestarikan Vegetasi 
yang Ada Pada Site

Pembagian Aktivitas pada peran yang bersi-
fat publik, semi publik, dan privat

Site Landscaping yang Optimal
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Berdasarkan dari pertimbangan-pertimbangan yang telah dijelaskan, maka dari penentuan organi-
sasi tata letak massa tersebut menjadi mengikuti arah kontur yang mengarah pada lautan dengan 
orientasi mengikuti arah kontur seputar 50 derajat dari arah barat, sehingga orientasi bangunan 
yang mengarah ke lautan bagian barat. Selain dikarenakan mengikuti arah kontur, orientasi ini juga 
dibuat agar mendapatkan view yang maksimal menuju gunung yang berada pada teluk di Palu.
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Gambar 3.20. Eksplorasi awal transformasi perletakkan tata massa pada tapak
Sumber: Penulis, 2022
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Penentuan tata 
ruang ataupun 
program ruang 
dipetakan ber-
d a s a r k a n 
fungsi yang 
dibuat, yaitu 
ruaruang memori-
al dan commu-
nity healing 
center. Kedua 
fungsi tersebut 
menghasilkan 
b e b e r a p a 
peran dengan 
aktivitas yang 
berbeda-beda 
serta tujuan 
yang berbeda 
pula.

Berikut mer-
upakan analisis 
dari peran dan 
aktivitas dari 
p e n g u n j u n g 
ruang memori-
al dan commu
nity center dari 
mulai datang 
hingga pulang:
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Pengelola atau karyawan
Ruang Memorial

Pengunjung sebagai wisatawan
Ruang Memorial

Pengunjung
Community Healing Center

Pasien
Community Healing Center

Pengelola
Community Healing Center

Datang Parkir

Masuk Area Ruang Memorial

Berkeliling Merasakan Ruang

Berkeliling Merasakan Ruang

Membaca Informasi

Berkontemplasi

Pulang  Ke Community Center

Makan & Minum

Foto-foto

Datang Parkir

Masuk Area Publik Community

Berkeliling Merasakan Ruang

Berdiskusi/Beraktivitas

Mengunjungi Pasien/Melihat Karya

Pulang Makan & Minum

Foto-foto

Datang Parkir

Masuk Area Community Center

Berkeliling Merasakan Ruang

Membaca Informasi

Pulang  Melakukan Aktivitas

Konsultasi

Datang Parkir

Masuk Area Ruang Memorial

Persiapan Awal Kerja

Melakukan Pekerjaan

Melakukan Pekerjaan

Makan & Minum

Pulang Re-Check Ruang

Beres-beres

Datang Parkir

Masuk Area Community Center

Persiapan Awal Kerja

Berkontemplasi

Pulang  Re-Check Ruang

Makan & Minum
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Setelah analisis aktivitas beserta perannya di setiap fungsi, maka terbuatlah program ruang yang 
disesuaikan dengan aktivitas di setiap fungsi dan perannya seperti berikut:

Tata RuangBAB 3 | Eksplorasi & Respon Rancangan

Bentuk awal perlu dibuat selaras dengan alam 
dan mengoptimalkan vegetasi pada site serta 
memanfaatkan perbedaan antara site daratan 
dan perairan.
RuaRuang penunjang perlu dirancang untuk 
membantu penyembuhan para korban ben-
cana yang memiliki trauma, seperti penun-
jang bagi terapi, dan lain sebagainya.
Contoh:
Healing Garden
Water Contemplation
Private Space.
Area Olahraga Relaksasi (Yoga)
Workshop Area

1.

2.

3.

1.

2.

1.

2.

3.

Bentuk awal perlu dibuat monumental 
dengan perasaan ruang yang dapat dirasakan 
secara mendalam bagi para pengunjung.
Perasaan yang dibawakan perlu mempunyai 
cerita yang berurutan sesuai dengan timeline 
peristiwa tsunami 2018.
FFasilitas Penunjang yang berhubungan 
dengan Community Center.

Entrance:
Fase 1:

Fase 2:

Fase 3:

Fase 4:

Fase 5:

Fase 6:

Ketidaktahuan dalam ruangan.
Ruangan dibuat sempit dengan 
dinding tinggi & tanpa informasi.
Ruangan sedikit demi sedikit dibuat 
lebih sempit dengan atap pendek 
dan disertai cipratan air.
RuaRuangan dibuat luas dengan atap 
yang tinggi disertai dengan alir yang 
mengaliar pada bagian sisi-sisi dind-
ingnya.
Ruangan dibuat luas dengan view 
hamparan pasir dan lautan pada 
area dalamnya.
Ruangan full outdoor dengan view 
laut dengan sirkulasi lurus menan-
jak.
Ruang kosong seperti gardu pan-
dang yang pada area sirkulasinya 
memperlihatkan luasnya lautan.

Community Healing Center Trauma Akut 
Ringan.
Community Healing Center Trauma Akut 
Sedang.
Community Healing Center Trauma Akut 
Berat.

1.
2.
3.

Active Play
Meesy Play
Quite Play

1.
2.
3.

Amphiteather (pertunjukkan)
Healing Garden
Galeri Karya

Ruang Memorial Community Center

Ruang Utama

Ruang Utama

Ruang Workshop (Penunjang Terapi)

Ruang Publik Bersama

Area Workshop

Area Serbaguna untuk Olahraga

Lobby (Dengan open space)

Toilet

Toilet

Musholla

Ruang Service

Parking Area

Mini Cafe / Mini Foodcourt Ruang Service
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S e t e l a h 
ditemukan pro-
gram ruang 
dari fungsi 
Ruang Memo-
rial & Commu-
nity Center 
tersebut, maka 
terdapat anali-
sis kedatangan 
hingga pulang 
para pengun-
jung, pasien, 
hingga penge
lola dari area 
r a n c a n g a n 
yang nantinya 
akan menentu-
kan posisi dari 
tata masa pada 
tapak.

Berikut mer-
upakan analisis 
alur aktivitasn-
ya:
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Pengelola atau karyawan
Ruang Memorial

Pengunjung sebagai wisatawan
Ruang Memorial

Pengunjung
Community Healing Center

Pasien
Community Healing Center

Pengelola
Community Healing Center

Datang Parkir

Lobby Open Space Entrance

Fase 2 Fase 3 Fase 4

Berkeliling Merasakan Ruang

Membaca Informasi

Berkontemplasi

Pulang  Ke Community Center

Makan & Minum

Foto-foto

Datang Parkir

Masuk Area Publik Community

Berkeliling Merasakan Ruang

Berdiskusi/Beraktivitas

Mengunjungi Pasien/Melihat Karya

Pulang Makan & Minum

Foto-foto

Datang Parkir

Masuk Area Community Center

Berkeliling Merasakan Ruang

Membaca Informasi

Pulang  Melakukan Aktivitas

Konsultasi

Datang Parkir

Masuk Area Ruang Memorial

Persiapan Awal Kerja

Melakukan Pekerjaan

Melakukan Pekerjaan

Makan & Minum

Pulang Re-Check Ruang

Beres-beres

Datang Parkir

Masuk Area Community Center

Persiapan Awal Kerja

Berkontemplasi

Pulang  Re-Check Ruang

Makan & Minum
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Setelah analisis aktivitas beserta perannya di setiap fungsi yang telah diseusikan dengan alur tiap 
ruangnya, maka berikut merupakan hubungan ruang dari keseluruhan ruang secara umum, ruang 

memorial, dan community center:

Tata RuangBAB 3 | Eksplorasi & Respon Rancangan

Hubungan Keseluruhan Ruang

Hubungan Ruang Community Center

Hubungan Ruang Ruang Memorial
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Gambar 3.23. Sketsa hubungan keseluruhan ruang
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.24. Sketsa hubungan ruang community center
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.25. Sketsa hubungan ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Dasar penentuan kebutuhan ruang antara ruang 
memorial yang bersifat publik dan ruang terapi 
yang bersifat semi publik ditentukan dengan 
mengklasifikasi aktivitas yang akan dilakukan 
oleh para pelakunya, dari tabel diatas telah dikla-
sifikasi beberapa aktivitas pada area-area utama 
yang dapat menentukan jenis ruang apa saja 
yyang nantinya dibutuhkan. Hal itu menjadikan 
rancangan akan menyesuaikan dengan fungsi 
yang nantinya akan dilakukan oleh para pelaku 
yang berada pada rancangan.

Tabel 3.2. Klasifikasi jenis aktivitas dalam ruang
Sumber: Penulis, 2022
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derhanakan bentuk ruang dan sirkulasi yang 
nantinya akan saling berdekatan penempatan 
massanya atau saling berkaitan. Aktivitas diatas 
dapat disesuaikan dan tidak terikat seperti area 
komunal dan area publik lainnya. Area komunal 
bersifat publik dan bebas digunakan oleh siapa 
saja, seperti oleh pengelola, pengunjung wisa-
ttawan, ataupun pengunjung terapi beserta 
dengan therapy guidenya.
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Ruang yang terbentuk dari berbagai macam ak-
tivitas, dikelompokkan dan diklasifikasi untuk 
membentuk zona-zona yang terbagi menjadi 3 
jenis, yaitu:
1. Zona Publik
2. Zona Semi Publik/Semi Privat
3. Zona Privat

Pengelompokkan tersebut dibuat untuk menye-

Tabel 3.3. Zonasi Ruang
Sumber: Penulis, 2022



92

Tata RuangBAB 3 | Eksplorasi & Respon Rancangan

P
ro

p
er

ty
 S

iz
e

Tabel 3.4. Property size
Sumber: Penulis, 2022

derhanakan bentuk ruang dan sirkulasi yang nantinya akan saling berdekatan penempatan massan-
ya atau saling berkaitan. Aktivitas diatas dapat disesuaikan dan tidak terikat seperti area komunal dan 
area publik lainnya. Area komunal bersifat publik dan bebas digunakan oleh siapa saja, seperti oleh 
pengelola, pengunjung wisatawan, ataupun pengunjung terapi beserta dengan therapy guidenya.
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Transformasi Tapak

1

2

3

4

Site berada pada pesisir pantai sehingga 
tidak memiliki kontur eksisting yang cukup 
ekstrem, namun tetap dapat memberikan 

elevasi yang berbeda pada site.

Pada site eksisting dilakukan sedikit 
metode cut & fill untuk menunjang experi-
ence ruang dengan perbedaan elevasi 

pada area fungsi ruang memorial.

Tata letak massa pada site disesuaikan 
dengan hubungan ruang yang telah dis-
usun dan diklasifikasi sesuai dengan fungsi 
yang saling berhubungan satu sama lain, 
sehingga massa akan lebih mudah diakses 
sesuai dengan aktivitas para pelaku kegia-

tan pada area perancangan.

tata letak massa dirancang mengikuti arah 
kontur yang mengarah pada lautan 
dengan orientasi mengikuti arah kontur 
dengan kemirangan 40 derajat dari arah 
barat, sehingga orientasi bangunan akan 
mengarah ke lautan bagian barat sebagai 

penunjang healing environment.
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Sketsa skematik bentuk tata massa dan 
sirkulasi awal yang disesuaikan dengan 
arah kontur dan hubungan antar ruang 
sesuai dengan fungsinya.

5 Gambar 3.26. Sketsa transformasi perletakkan tata massa & bentuk skematik siteplan awal
Sumber: Penulis, 2022
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Eksplorasi Penampilan Tapak Perspektif

1 2

3 4

Gambar 3.28. Sketsa konsep view perspektif rancangan awal interior ruang memorial
Sumber: Penulis, 2022
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5 6

7 8

Gambar 3.29. Sketsa konsep view perspektif rancangan awal
Sumber: Penulis, 2022
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Material dominan pada rancangan site diambil 
melalui pertimbangan site dan lokalitas setem-
pat, respon tersebut diterapkan agar bangunan 
tidak terlihat berbeda dengan bangunan seki-
tarnya. Material juga disesuaikan dengan kondisi 
site yang berada pada pesisir pantai, maka ter-
dapat 3 maca material yang dominan pada ran
cangan, yaitu:
1. Batu
2. Kayu

Pemilihan material dominan kayu dan batu 
tanpa reklayasa perwarnaan  juga menunjang 
dari pewarnaan alami yang dapat membuat para 
pasien menjadi tenang menurut dari prinsip 
penerapan healing architecture.

Material

Gambar 3.30. Sketsa konsep gambaran material rancangan
Sumber: Penulis, 2022
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Struktur menggunakan Kayu dan juga concrete 
fly ash ataupun tiang pancang metal spike pada 
bagian area perairan, pada bagian darat struktur 
menggunakan struktur concerete dengan pon-
dasi footplat dan dinding bebatuan agar selaras 
dengan sekitar site memiliki banyak batuan 
untuk pemecah ombak.

Pada bagian struktur kayu pada area perairan di-
gunakan kayu bonati dan CLT (Cross Laminated 
Timber) dengan ukuran 30x15cm dan dikuatkan 
dengan metode bracing pada bagian kedua 
kolomnya agar saling mengunci dan menggu-
nakan sambungan interlock. Sambungan inter-
lock ini mampu membuat kayu menjadi lebih 
kokoh namun tetap dapat mempertahankan 
gaya fleksibel dari gaya lateral itu sendiri. Hal itu 
juga merupakan suatu respon dari struktur yang 
ada pada perairan jika terjadi gelombang air laut 
yang lebih besar dari biasanya.

Struktur

Pada selubung rancangan dominan memakai 
atap sirap kayu yang dilengkapi beberapa sky-
light pada bagian bagian tertentu, hal itu untuk 
membuat bangunan mendapat pencahayaan 
yang cukup pada saat siang hari.

Sistem penerangan dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu pencahayaan alami & buatan. Sistem 
pencahayaan alami didapat dari energi di bumi, 
seperti matahari, sedangkan sistem pencaha-
yaan buatan didapat dari pencahayaan seperti 
lampu, ataupun pencahayaan buatan lainnya.

Skylight merupakan area bening pada atap 
untuk memaksimalkan pencahayaan alami, tu-
juannya yaitu untuk meneruskan cahaya ma-
tahari sehingga bangunan dapat lebih hemat 
energi.

Selubung

KAYU CLT 2(30X15cm)

SKYLIGHT

TIANG PANCANG
METAL SPIKE

Gambar 3.31. Sketsa awal konsep struktur ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.32. Sketsa konsep skylight pada area ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Sistem ventilasi merupakan sistem pertukaran 
udara dari luar ke dalam ataupun sebaliknya, tu-
juannya yaitu untuk pengendalian kualitas udara 
dalam ruangan. Sistem ventilasi ini diterapkan 
pada rancangan massa community center 
dengan bukaan yang besar. Tujuan dari sistem 
ini yaitu untuk menghilangkan polutan yang ter-
kumpul di dalam ruangan sehingga memberi-
kan udara yang sehat untuk dihirup oleh para 
pasien trauma.

Ramp merupakan sistem infrastruktur yang 
mendukung kenyamanan dalam sirkulasi atau 
mobilitas, pada rancangan ramp sangat banyak 
diterapkan demi mendapatkan akses bagi 
seluruh pelaku tanpa terkecuali. Bidang miring 
ramp memudahkan akses yang dapat dilalui 
bagi para orang disabilitas yang memakai kursi 
roda, roda, tongkat, ataupun kendaraan beroda.

Pada rancangan ramp ditata sebanyak mungkin 
pada area sirkulasi, hal tersebut diterapkan dari 
respon kontur yang mempunyai elevasi namun 
tidak terlalu curam, sehingga perubahan levasi 
tidak akan begitu terasa oleh orang yang ber-
jalan pada area sirkulasinya.

Sistem Ventilasi

Pada area rancangan terdapat beberapa rancan-
gan ruang yang menggunakan skylight, tujuan-
nya yaitu untuk meneruskan cahaya matahari se-
hingga bangunan dapat lebih hemat energi. 
Selain itu, skylight juga dapat dimanfaatkan se-
bagai reflector atau tujuan lainn

Sistem Penerangan

Infrastruktur pada bangunan erat kaitannya 
dengan utilitas yang mendukung tercapainya 
kenyamanan, kesehatan, keselamatan, komuni-
kasi, hingga mobilitas. Pada perancangan ruang 
memorial berbasis Community Center dengan 
pendekatan Healing Architecture ini terdapat be-
berapa infrastruktur yang diterapkan, diantaran
ya yaitu:

Ramp
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Gambar 3.33. 3D modeling ramp pada rancangan
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 3.34. Skema penghawaan pada rancangan
Sumber : Penulis, 2022
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Perancangan ini mempunyai keunggulan dalam 
segi fungsi dengan 2 kebutuhan dan klasifikasi 
ruang yang berbeda, yaitu ruang memorial 
dengan kebutuhan ruang yang dominan bersifat 
publik, dan comunity center bagi pemulihan ter-
hadap orang-orang yang terdampak trauma 
dengan ruang yang dominan bersifat privat dan 
semi publisemi publik.

Ruang memorial memiliki sifat ruang yang dom-
inan publik karena berhubungan dengan land-
mark dan pariwisata. Fungsi dari ruang memorial 
ini diantaranya, yaitu:
1. Mengingat (To Remember
Mengingat akan peristiwa dari perlakuan alam 
pada saat bencana terjadi.
2. Mengubah Persepsi (To Change)
Menghilangkan ketakutan akan Pantai Talise 
yang sudah tidak seindah dahulu sebelum diter-
jang tsunami.
3. Meningkatkan Perekonomian (To Increase)
Meningkatkan perekonomian setempat dikare-
nakan akan menjadi kawasan wisata yang ban-
gkit kembali.

Sedangkan Community Center memiliki sifat 
ruang yang dominan privat dan semi publik 
dibandingkan dengan privat. Fungsi dari com-
munity center yang akan dirancangan ini dian-
taranya, yaitu:
1. Mewadahi
Memberi wadah untuk mengatasi para penyin-
tas bencana dari trauma berat ataupun ringan 
agar dapat meningkatkan kualitas hidup 
mereka.
2. Pemberdayaan
Memberdayakan masyarakat dan memiliki rasa 
aman untuk menciptakan aktivitas baru
3. Mengingat
Mengikutsertakan masyarakat dan berperan 
agar lebih peduli terhadapat orang yang memili-
ki trauma Gambar 3.35. Konsep awal alur penceritaan ruang memorial & 

community center
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 3.36. Visualisasi rancangan awal ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 3.37. Visualisasi rancangan awal area community center
Sumber : Penulis, 2022
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Konsep kelayakan bisnis merupakan suatu usaha 
untuk mengidentifikasi target, masalah, hingga 
perluang dalam menjalani bisnis. Kelayakan 
bisnis ini perlu diperhitungkan agar suatu usaha 
dapat mengambil keputusan yang tepat dengan 
mempunyai tujuan atau taget yang jelas, tentun-
ya segala usaha tersebut dibuat agar dapat 
mmenghindari kerugian pada saat menjalankan 
bisnisnya.

Pada rancangan ruang memorial berbasis com-
munity center ini diterapkan konsep kelayakan 
bisnis dengan menggunakan metode BMC (Bus-
siness Model Canvas).

BMC merupakan sebuah strategi manajemen 
yang dibutuhkan untuk mengidenfikasi, memvi-
sualisasikan ide atau konsep bisnis yang akan 
dilakukan dengan membuat target dari 9 hal 
fundamental bisnis, yaitu:
- Key Partners
- Key Activities
-- Key Resources
- Value Propositions
- Customer Relationships
- Channels
- Customer Segments
- Cost Structure
- Revenue Stream

- Komunitas
- Psikolog
- Masyarakat
 terdampak
 trauma
- Wisatawan

- Lembaga
 Penanganan
 Bencana
- Kementerian PUPR
- Influencers
- Arsitek

- Customer service
 untuk terapi

- Siap sedia datang
 ke rumah jika
 terdapat pasien
 gejala trauma

- Tempat yang menarik
 yang dapat menunjang
 healing architecture
 tanpa meninggalkan
 atau melupakan peris-
 tiwa tsunami 2018

-- Tempat yang dahulu
 ramai bangkit kembali

- Menunjang tempat
 untuk berkontemplasi
 yang biasa dialkukan
 oleh masyarakat sekitar

- Berkontemplasi
- Berwisata
- Pembelajaran Ruang
- Pembelajaran Sejarah
 Bencana Tsunami 2018

- Psikolog
- Psikoterapi
- Ahli struktur
- Influencers
- Pekerja Konstruksi

- Sosial Media
- PUPR
- Pemerintah Setempat

- Pelatihan para psikolog untuk merasakan apa yang pasien rasakan
- Para tour guide yang mengarahkan wisatawan pada area ruang memorial

- Biaya Pemasaran, marketing, dan promosi
- Gaji pegawai konstruksi
- Gaji psikolog
- Gaji tour guide ruang memorial
- Bahan konstruksi
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Tabel 3.5.
Bussiness Model Canvas Pada Rancangan Ruang Memorial Berbasis Community Center dengan Pendekatan Healing Architecture

Sumber: Penulis, 2022
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Tabel 3.6. Dokumen konsep awal kelayakan bisnis
Sumber: Penulis, 2022
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Bentukan dasar diambil dari lingkaran se-
bagai respon tapak agar area air dan darat 
dapat terhubung secara halus. Bentuk ling-
karan juga merespon agar dapat memini-
malisir tekanan dari ombak ataupun gelom-
bang air laut, karena lingkaran memiliki kes-
eimbangan yang saling menguatkan pa

sisi lainnya yang sama besar.

Bentuk dasar lingkaran dibuat memiliki 2 el-
evasi yang berbeda, hal tersebut memberi-
kan respon terhadap fungsi sebagai area 
kontemplasi dan healing garden yang seka-
ligus dapat menikmati view lautan dan pe-

gunungan secara luas.

Metode selanjutnya yaitu merespon kontur 
dengan metode cut & fill pada area sirkulasi 
yang dibutuhkan, sesuai dengan fungsi 
yang memberikan psikologis alur ruang 
yang teratur dan memberikan cerita. Hal 
tersebut dilakukan agar adanya perbedaan 
elevasi seperti memasuki lorong yang mem-

beberikan pengalaman ruang berbeda. 

Penempatan massa dilakukan sesuai 
dengan hubungan antar ruang yang telah 
ditetapkan, sirkulasi juga menjadi patokan 
sebagai tata massa yang dapat diakses oleh 
pengunjung. Tata massa dibagi menjadi 2 
besaran fungsi, yaitu area ruang memorial 
beserta penunjangnya dan area community 
cencenter untuk terapi beserta penunjangnya.

Massa Terapi Community Center

Massa Ruang Memorial
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7 8

3 4

Bentuk massa pada fungsi area ruang me-
morial dan area community center diambil 
dari tipologi rumah tambi dan rumah soura-
ja, sehingga terdapat tranformasi yang 
menyesuaikan dengan area kondisi iklim. 
seperti arah jatuh matahari, arah angin 
dominan, hingga area masuknya pengun

jung pada area rancangan.

Pada gubahan massa ruang memorial, atap 
rumah tambi ditransformasikan menjadi 
lebih fluid dan memanjang mengartikan 
ombak pada area laut. Pada gubahan 
massa terapi untuk community center 
dibuat 2 lantai untuk melengkapi kebutu-
han ruang yang ada, yaitu area penunjang 

tterapi bagi para pasien penderita trauma.

Sirkulasi Pengunjung

Untuk menyelaraskan bentuk lingkaran 
yang merespon tapak, tata letak massa 
dirancang mengikuti arah kontur dengan 
kemiringan 40 derajat dari arat barat, seh-
ingga orientasi bangunan akan langsung 
mengarah pada lautan sebagai respon dari 

penunjang healing environment.

Setelah ditetapkan tata massa yang mengi-
kuti arah kontur (dengan kemiringan 40 de-
rajat) maka dibuat sirkulasi yang selaras 
dengan bentuk awal lingkaran. Hal tersebut 
merespon kontur dengan elevasinya yang 
beragam sekaligus membuat sirkulasi tidak 

curam jika adanya perbedaan elevasi.

Massa Terapi Community Center

Massa Ruang Memorial

Massa Terapi Community Center

Massa Ruang Memorial
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9 10
Setelah perletakkan tata massa sesuai 
fungsi dan hubungan ruang yang berkai-
tannya, maka pada area rancangan ruang 
yang kosong diletakkan area parkir, serta 
berbagai resapan ruang terbuka hijau dan 
area komunal bagi para masyarakat  setem-
pat, salah satunya adalah seperti mini plaza 

yang bersifat deck menuju laut.

Pada tahap ini dibuatlah area plaza untuk 
menjadi area pertunjukkan sekaligus ruang 
kumpul bagi para pengunjung sebelum 
memasuki area lobby ataupun ruang utama 
dari ruang memorial. Pada area ruang terbu-
ka hijau pula ditambah beberapa vegetasi 
yang dapat membantu penyembuhan dari 

ttrauma para pasien dari sisi psikologis.

Sirkulasi Sekunder Pengunjung

Parking Area

Massa Terapi Community Center

Massa Ruang Memorial

11

Gambar 3.38. Transformasi massa & tapak rancangan
Sumber: Penulis, 2022
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Setelah melakukan respon dan analisis konsep 
awal pada hasil pra rancangan, maka dibuatlah 
transformasi massa yang disempurnakan setelah 
melalui evaluasi komprehensif.

RRancangan ini memiliki tujuan bagi para korban 
penderita trauma pasca bencana agar sembuh, 
namun tetap dapat digunakan sebagai tempat 
kontemplasi dari hasil perlakuan bencana alam 
pada tempat tersebut, sekaligus untuk memulih-
kan kualitas hidup serta perekonomian setempat 
yang yang telah hilang. Sehingga rancangan ini 
dibediberi nama “Manjili” yang berasal dari bahasa 
Kaili, yang memiliki arti “kembali”.

“Perancangan Ruang Memorial Berbasis Com-
munity Center Bagi Masyarakat Penderita 
Trauma Pasca Bencana Pada Kawasan Pantai 
Talise, Sulawesi Tengah” ini menggabungkan 2 
fungsi, yaitu :
1. Ruang Memorial, dan
2. Community Healing Center

Hal ini bertujuan untuk membantu para korban 
selamat dari bencana yang  mengalami trauma 
akibat dari bencana tersebut sekaligus mening-
katkan perekonomian dari kawasan setempat 
yang telah hilang dan kian menurun karena 
dampak kehancuran alam.

Gambar 3.39. Aksonometri hasil rancangan
Sumber: Penulis, 2022

108
A

ks
on

om
et

ri
 H

as
il 

R
an

ca
n

g
an



04Bagian Deskripsi Hasil
Rancangan & Pembuktiannya

109



Deskripsi Hasil Keseluruhan RancanganBAB 4 | Deskripsi Hasil Rancangan & Pembuktiannya

“Perancangan Ruang Memorial Berbasis Com-
munity Center Bagi Masyarakat yang Terdampak 
Trauma Pasca Bencana Pada Kawasan Pantai 
Talise, Sulawesi Tengah” ini menggabungkan 2 
fungsi, yaitu :
1. Ruang Memorial, dan
2. Community Center bagi para masyarakat ter-
dampak trauma bencana alam.

Hal ini bertujuan untuk membantu para korban 
selamat dari bencana yang  mengalami trauma 
akibat dari bencana tersebut sekaligus mening-
katkan perekonomian dari kawasan setempat 
yang telah hilang dan kian menurun karena 
dampak kehancuran alam.

Gambar 4.1. Perspektif rancangan “Manjili” dari vista arah laut
Sumber : Penulis, 2022

Rancangan ini memiliki tujuan bagi para korban 
penderita trauma pasca bencana agar sembuh, 
namun tetap dapat digunakan sebagai tempat 
kontemplasi dari hasil perlakuan bencana alam 
pada tempat tersebut, sekaligus untuk memulih-
kan kualitas hidup serta perekonomian setempat 
yang yang telah hilang. Sehingga rancangan ini 
dibediberi nama “Manjili” yang berasal dari bahasa 
Kaili, yang memiliki arti “kembali”.

Pendekatan dari rancangan ini menggunakan 
pendekatan Healing Architecture yang dapat 
memulihkan psikologis kejiwaan korban dengan 
melakukan pengalaman ruang. Rancangan ini 
pula dibantu dengan beberapa area penunjang 
bagi penyembuhan trauma, dengan berbagai 
terapi yang ditentukan
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Gambar 4.2. Siteplan rancangan
Sumber : Penulis, 2022

Pada area rancangan terdapat 2 zona yang dikla-
sifikasi, yaitu zona bagi para pengunjung wisa-
tawan ruang memorial yang bersifat publik, serta 
zona bagi para pengunjung yang akan melaku-
kan terapi ataupun konsultasi untuk melakukan 
penyembuhan trauma yang memiliki sikat ruang 
privat dan semi privat.

Berikut merupakan Ruang dan Jenis Ruang ber-
dasarkan zonanya:Fa

si
lit

as
 &

 Z
on
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g

Siteplan
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TAMPAK BARAT LAUT
skala 1 : 200

TAMPAK TIMUR LAUT
skala 1 : 300

TAMPAK TENGGARA
skala 1 : 200

TAMPAK BARAT DAYA
skala 1 : 300

Gambar 4.3. Tampak rancangan
Sumber : Penulis, 2022

Tampak Kawasan
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Gambar 4.4. Potongan kawasan rancangan
Sumber : Penulis, 2022

Pada gambar potongan diatas terlihat area-area 
yang berbeda-beda fungsinya, yang menjelas-
kan perbedaan zona pada area rancangan yang 
terbagi menjadi 4 massa bangunan berbeda, 
yaitu:
1. Lobby Ruang Memorial
2. Ruang Memorial
3. Ruang Galeri & Workshop
4. Ruang Konsultasi

1. Lobby Ruang Memorial | Publik
2. Ruang Memorial | Publik
3. Ruang Galeri&Workshop | Publik&Semi Publik
4. Ruang Konsultasi | Privat

POTONGAN A-A
skala 1 : 200

POTONGAN B-B
skala 1 : 200

POTONGAN C-C
skala 1 : 200
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Potongan Kawasan
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Ruang Galeri, Workshop
& Pameran

Mini Cafe & Lobby Ruang Memorial

Area Healing Garden

Area Mini
Healing Garden

Area Ruang
Konsultasi

Area Parkir
Mobil

Area Parkir
Motor

Plaza & Deck

Plaza & Amphitheater

Meeting Point
& Komunal Area

Meeting Point
& Komunal Area

Break Water Area

Ruang Memorial
Gambar 4.5. Aksonometri kawasan rancangan

Sumber : Penulis, 2022

Aksonometri Kawasan
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Perspektif Kawasan
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“Semua yang hidup pasti akan 
kembali, untuk menjalani 

hidupnya, kembali”
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Gambar 4.6. Perspektif kawasan rancangan
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.7. Perspektif exterior ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022

Bangunan ruang memorial ini merupakan area 
utama yang bersifat publik. Pada area ini, para 
pengunjung dapat merasakan ruang dan gam-
baran pada saat peristiwa tsunami tahun 2018 itu 
berlangsung dengan susunan penceritaan yang 
terbagi menjadi 6 fase dan disesuikan dengan 
bentuk ruang yang erat kaitannya dengan 
peperasaan seseorang. Selain itu, pada sirkulasi 
dibawahnya, terdapat area healing water area 
yang dipakai untuk berkontemplasi oleh para 
pasien terapi ataupun para pengunjung wisa-
tawan. Hal itu merespon dari jenis aktivitas yang 
ada sebelumnya, yaitu para masyarakat disana 
dan para penderita trauma selalu datang ke area 
pantai tersebut hanya sekedar berkontemplasi 
dan melawan takut dari rasa trauma yang dideri-
tanya.

TAMPAK BARAT LAUT
AREA RUANG MEMORIAL
skala 1 : 200

TAMPAK BARAT DAYA
AREA RUANG MEMORIAL
skala 1 : 250

Tampak Bangunan Ruang Memorial

Gambar 4.8. Tampak rancangan ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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skala 1 : 250

DENAH PARSIAL LT. 1
AREA RUANG MEMORIAL

DENAH PARSIAL LT. 2
AREA RUANG MEMORIAL
skala 1 : 250
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Denah Bangunan
Ruang Memorial

Rancangan ruang memorial 
terdiri dari 2 lantai yang 
memiliki 2 zona berbeda 
pada sitenya, yaitu pada area 
daratan serta lautan. Zonasi 
tersebut dirancang agar sifat 
area yang berbeda dapat ter-
hubuhubung secara halus antara 
daratan dan lautan melalui 
sirkulasi yang dibuat meling-
kar dengan area ramp yang 
naik sedikit demi sedikit 
dengan ketinggian 1 derajat.

Pada area lantai 1 sirkulasi 
memiliki lebar ukuran 3 
meter yang dapat menam-
pung para pengunjung wisa-
tawan dan juga para penderi-
ta trauma yang melakukan 
terapi penyembuhan trauma 
pasca bencana.

Gambar 4.10. Perspektif water contem-
plation area ruang memorial

Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.11. Detail aksonometri susunan ruang memorial (interior)
Sumber : Penulis, 2022

Untuk membawa pengunjung ruang memorial dapat mengingat tentang memori di masa ketika 
bencana itu terjadi, maka rancangan ruang disusun berdasarkan susunan peristiwa tsunami di tahun 
2018. Rancangan ruang dibagi menjadi 6 fase, yang pada setiap fasenya rancangan ruang dalam fase 
tersebut dirancang melalui rangkaian ruang yang memengaruhi antropometri, atropomorphy dan 
sisi psikologis para pengunjung.

Berikut merupakan susunan ruang yang disusun menjadi 6 fase pada area ruang memorial:
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RUANG MEMORIAL
FASE 1 “UNKNOWN SPACE”
AreaArea ini merupakan area fase penceritaan 
pertama pada ruang memorial, pada area 
ini pengunjung akan diarahkan menuju 
lorong  dengan lebar 3 meter dan memili-
ki dinding batu yang tinggi pada area 
sekitarnya. Pada lorong ini pengunjung 
akan merasakan kecilnya manusia diha-
dapan tingginya dinding dan tanpa infor-
masi apapun, sehingga lorong ini diberi 
nama lorong ketidaktahuan (Unknown 
Space).

01

RUANG MEMORIAL
FASE 2 “SPACE OF FEAR”
SetelahSetelah berjalan pada fase 1, selanjutnya 
pengunjung diarahkan menuju fase 2, 
pada area ini lorong dibuat semakin 
mengecil dengan atap pendek dan 
nuansa gelap pada area interiornya, pada 
area ini pula terdapat air yang mengalir 
jatuh menuju area sirkulasi dengan diirin-
gigi suara percikan air pada area kaki ditam-
bah dengan informasi tentang timeline 
tsunami terjadi. Lorong ini mengartikan 
tsunami dengan tanda air yang mulai 
surut, sehingga lorong ini diberi nama 
lorong ketakutan (Space of Fear).

02

RUANG MEMORIAL
FASE 3 “SHAPE OF WATER SPACE”
SetelahSetelah melewati lorong ketakutan (Space 
of Fear), maka pengunjung akan mema-
suki area dengan atap yang sedikit demi 
sedikit semakin menjulang tinggi keatas, 
para pengunjung akan merasakan ting-
ginya atap tersebut sehinga merasakan 
bagaimana ombak tsunami pada saat itu 
terjadi dengan tambahan suara derasan 
ombak pada area dalam, sehingga ruang 
ini dinamakan shape of water space, yang 
mengartikan bentuk ombak tsunami 
pada tahun 2018.

03

Gambar 4.12. Perspektif fase 1 ruang memorial “Unknown Space”
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.13. Perspektif fase 2 ruang memorial “Space of Fear”
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.14. Perspektif fase 3 ruang memorial “Shape of Water Space”
Sumber : Penulis, 2022
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05

06

Gambar 4.15. Detail aksonometri susunan ruang memorial (exterior)
Sumber : Penulis, 2022

Plaza Amphitheater Mini Amphitheater

Healing Water &
Contemplation

Plaza
Area Komunal
& Deck Amphi
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RUANG MEMORIAL
FASE 5 “SPACE OF HOPE”
SetelahSetelah merasakan ruang yang luas dalam naun-
gan beratapkan kaca, maka selanjutnya para pe-
ngunjung akan keluar melalui tanjakan demi se-
dikit keluar ruang sehingga pada berada pada 
area outdoor. Pada area ini pengunjung akan 
merasakan kelegaan dengan luasnya lautan 
diiringi dengan naiknya sirkulasi secara bertahap. 
Area ini diberi nama “Space of Hope” atau dapat 
disebut dengan ruang harapan, karena pengun-
jung setelah melewati berbagi fase-fase sebel-
umnya yang memiliki ambience sempit dan 
takut, akmenjalani hidup kembali setelah ter-
dapat bencana tersebut.

05

RUANG MEMORIAL
FASE 6 “SPACE FOR CONTEMPLATION”
FaseFase 6 ini merupakan tahapan terakhir dari rang-
kaian penceritaan ruang memorial yang memili-
ki arti mengikhlaskan semua yang telah terjadi 
dengan view lautan dan gunung maka para pen-
gunjung dapat berkontemplasi berdiam diri 
sambil menikmati bentang alam yang sangat 
terbuka, meciptakan ruang yang khidmat & 
penuh dengan penerimaan akan rasa yang lalu, 
untuk merubahnya menjadi sebuah harapan 
dan menjalani kehidupan di masa akan datang.

06

RUANG MEMORIAL
FASE 4 “ROOM OF SADNESS”
SetelahSetelah pengunjung merasakan tingginya 
ombak, maka para pengunjung akan mulai me-
masuki ruang yang luas dengan dikelilingi 
gambar tentang infomasi tsunami tersebut 
sekaligus dengan nama para korban dari tsuna-
mi pada saat itu. Area atap dirancang dengan 
material tempered glass yang diberi permukaan 
air pada atasnya, sehingga bayang-bayang dari 
air tersebut akan memasuki ruang dan para pen-
gunjung akan merasakan seperti sedang berada 
dalam air. Ruang ini disebut ruang kesedihan, 
karena terdapat nama-nama korban beserta 
dengan ilutrasi gambar pada saat tsunami terse-
but terjadi.

04

Gambar 4.16. Perspektif fase 4 ruang memorial “Room of Sad-
ness”

Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.17. Perspektif fase 5 ruang memorial “Space of Hope”
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.18. Perspektif fase 6 ruang memorial “Space for Con-
templation”

Sumber : Penulis, 2022
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l Pada rancangan area ruang memorial juga terdapat area penunjang yang dapat digunakan sebagai 

ruang komunal bagi para pengunjung (wisatawan) ruang memorial dan juga dapat digunakan oleh 
para pengunjung (pasien) terapi.

Berikut merupakan area penunjang dari rancangan ruang memorial:

Gambar 4.19. Detail aksonometri area penunjang komunal ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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PLAZA AREA KOMUNAL
& DECK AMPHITEATHER
AreaArea ini merupakan area komunal untuk ber-
kumpul, berdiskusi, dan beristirahat sambil me-
nikmati area rancangan & lautan bagi para pen-
gunjung dan orang sekitar. Area ini juga dapat 
dimanfaatkan oleh para pedagang yang berjual-
an pada area sekitar. Plaza ini juga bertujuan 
untuk menghidupkan ruang publik yang 
nyaman dan layak bagi para pedagang untuk 
meningkatkan perekonomian mereka.

02

PLAZA
& AMPHITEATHER
AreaArea plaza & amphiteather ini merupakan area 
yang digunakan sebagai titik kumpul bagi para 
pengunjung yang datang dan area untuk me-
nonton pertunjukkan dari masyarakat bahkan 
dari para pasien penderita trauma yang telah 
mengikuti terapi dengan jenis psycho active play 
therapy yang melakukan latihan seperti teather, 
tari-tarian,tari-tarian, ataupun memamerkan karya keraji-
nan pada beberapa event tertentu.

01

MINI
AMPHITEATHER
Area ini merupakan area untuk duduk, diskusi, 
ataupun hanya berdiam diri sambil menyantap 
makanan yang telah dibeli pada area mini cafe.

04

HEALING WATER
& CONTEMPLATION AREA
AreaArea ini merupakan area utama untuk berkon-
templasi dan juga sebagai penunjang aktivitas 
penyembuhan (terapi) trauma pasca bencana 
Para pengunjung dan pasien dapat saling mera-
sakan ruang yang lebih dekat dengan air sebagai 
sarana rekreasi, ataupun menghilangkan rasa 
takut dari penderita trauma akut pasca bencana 
ringan. Pada area ini memiliki bentukan ling-
karan dengan dikelilingi deck pada area dalamn-
ya, pada area lautnya pula terdapat beberapa ta-
naman mangorve yang sengaja untuk ditum-
buhi sebagai penenang guncangan dari ombak 
sekaligus sebagai view penunjang terapi.

03

Gambar 4.20. Perspektif area plaza & ruang komunal
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.21. Perspektif area meeting point & ruang komunal
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.22. Perspektif area healing & water contemplation
Sumber : Penulis, 2022
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l Exploded Aksonometri
Struktur & Selubung
Selubung dari 
ruang memorial 
menggunakan atap 
sirap kayu yang dito-
pang oleh kuda-ku-
da kayu dan Cross 
laminated timber. 
Rancangan struktur 
dan selubung tiu di-
gunakan agar ban-
gunan selaras 
dengan area sekitar 
yang memiliki 
bahan dasar kayu.

Pada area fase 4, 
selubung menggu-
nakan batu yang 
terdapat pada area 
site, batu tersebut 
digunakan sebagai 
pemecah ombak 
yyang ada pada pesi-
sir Pantai Talise, seh-
ingga rancangan 
dapat memanfaat-
kan material lokali-
tas setempat tanpa 
menjadi bangunan 
yang asing terhadap 
area sekitarnya.

Gambar 4.23. Detail exploded aksonometri selubung & struktur ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Exploded Aksonometri Struktur
Pada rancangan ruang memorial, terdapat ran-
cangan yang berada pada area perairan dan da-
ratan yang saling menyambung dengan cara 
disambungkan mellaui sirkulasi yang memiliki 
bentukan melingkar. Rancangan tersebut diran-
cang agar para pengunjung dapat merasakan 
kenaikan ketinggian tanpa terasa hingga tersa
dar sudah berada diketinggian lantai 2.

Struktur yang dipakai dalam rancangan sirkulasi 
tersebut yaitu menggunakan rancangan struk-
tur kolom balok diserta dengan bracing cross 
laminated timber dan bracing kabel dengan di-
ameter 3cm.

Struktur kolom tersebut ditancapkan memlalui 
pondasi tiang pancang besi yang memiliki 
bagian runcing pada bagian bawahnya, atau 
biasa disebut dengan tiang pancang metal spike.

KolomKolom CLT pada rancangan tersebut dirancang 
menggunakan ukuran 30x15cm yang diapit oleh 
2 kolom yang berukuran sama dengan menggu-
nakan sambungan interconnection. sambungan 
tersebut digunakan akan CLT dapat saling ter-
kait tanpa merusak CLT tersebut. Rancangan 
struktur tersebut juga diperkuat mengunakan 
bracing CLT dan bracing kabel baja yang ber-
fungsi untuk menahan gaya lateral horizontal.

Gambar 4.24. Detail exploded aksonometri struktur sirkulasi ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Tampak Bangunan Lobby
Ruang
Memorial

Gambar 4.26. Tampak rancangan lobby ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.25. Perspektif Eksterior Lobby Ruang Memorial
Sumber : Penulis, 2022

Area lobby ini merupakan area pertama yang di-
kunjungi oleh para pengunjung wisatawan, 
karena sebelum para pengunjung memasuki 
ruang memorial, para pengunjung perlu untuk 
membeli tiket dan bertanya perihal informasi 
apa saja yang akan didapatkanya. Area lobby ini 
bersifat terbuka dan open space, hal tersebut 
didirancang agar angin yang berhembus tetap 
dapat terasa dan menyesuaikan dengan iklim se-
tempat yang bersifat cenderung panas diatas ra-
ta-rata. Selain itu, rancangan open space semi 
outdoor ini dirancang untuk memaksimalkan 
view menuju area atap monumental yang men-
julang tinggi serta untuk menonton langsun
pertunjukkan yang berada pada plaza amphithe-
ater didepannya. Rancangan bangunan lobby ini 
menyatu dengan fungsi ruang mini cafe yang 

mana mini cafe tersebut sebagai area penunjang 
bagi para pengunjung yang sedang kelaparan 
atau hanya sekedar berdiam diri setelah mema-
suki area ruang memorial.
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Denah Bangunan & Potongan Lobby Ruang Memorial

Gambar 4.27. Denah & potongan lobby ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Area rancangan ruang lobby ini juga dirancang menyatu langsung dengan area galeri, hal tersebut 
dilakukan agar para pengunjung yang telah melakukan experience ruang dalam ruang memorial 
akan langsung diarahkan menuju ruang galeri karya dari para pasien terapi, sehingga dapat memu-
nculkan apresiasi bagi para pasien sekaligus dapat membeli langsung karya yang dibuatnya.

Berikut merupakan penjelasan ruang dan fungsi yang berada pada area lobby memorial space:

DETAIL AKSONOMETRI
INTERIOR R. LOBBY & MINI CAFE
Not to Scale

01

02 04
03

06

05

MEJA RESEPSIONIS DAN AREA PUSAT
INFORMASI
LEMARI RAK MAKANAN & MINUMAN

MEJA BAR & ETALASE MAKANAN
KHAS PALU

CONCRETE BENCH

RUMPUT

AREA LOBBY
AreaArea ini merupakan area tunggu sekaligus pusat 
informasi dari area perancangan ruang memori-
al, sebelum measuki ruang memorial, maka pen-
gunjung diarahkan terlebih dahulu menuju 
lobby untuk melakukan pendaftaran kemudian 
menuju area antrian.

01
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Gambar 4.29. Detail aksonometri interior lobby ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.28. Perspektif area lobby ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022



AREA MINI CAFE
AreaArea mini cafe merupakan fungsi penunjang 
bagi para pengunjung yang datang, setelah 
melakukan perjalanan dari ruang memorial, area 
kontemplasi, area terapi dan lain sebagainya, 
maka pengunjung dapat berdiam diri terlebih 
dahulu untuk menikmati makanan dan minu-
man ringan pada area perancangan.

04

MINI MODERN
AMPHITEATHER
Area ini merupakan area untuk duduk, diskusi, 
ataupun hanya berdiam diri sambil menyantap 
makanan dan minuman ringan yang telah dibeli 
pada area mini cafe.

05 06
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SIRKULASI TANGGA
SirkulasiSirkulasi tangga ini merupakan area yang dilalui 
oleh para pengunjung yang berasal dari area 
bawah untuk menuju ke arah galeri. Selain itu, 
area ini juga merupakan area lanjutan dari area 
kontemplasi Lt.2 yang langsung menuju arah 
galeri juga.

03

AREA ANTRIAN
AreaArea ini merupakan area lanjutan dari area lobby, 
setelah melakukan pendaftaran maka pengun-
jung diarahkan menuju ruang memorial, namun 
jika pengunjung sedang ramai maka para pen-
gunjung mengalami antrian untuk membatasi 
area berdasakan pada area dalam, hal tersebut 
dilakukan untuk memberikan pengalaman 
ruang yang lebih intim pada saat dalam ruan-
gan.

02

Gambar 4.30. Perspektif area antrian lobby ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.31. Perspektif sirkulasi tangga lobby ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.32. Perspektif area mini cafe
Sumber : Penulis, 2022
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Struktur dari rancangan ruang 
lobby ini yaitu menggunakan 
Cross Laminated Timber 
(Kayu) dan pondasi menggu-
nakan footplat. Pada bagian 
lantai, menggunakan papan 
kayu yang disusun juga 
dengandengan bebatuan agar selaras 
dengan bangunan sekitar dan 
memanfaatkan material yang 
ada disana, yaitu bebatuan 
yang dipai untuk memecah 
ombak pada site.

Berikut merupakan aksono-
metri explodednya:
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l Exploded Aksonometri

Struktur & Selubung

SKEMA STRUKTUR EXPLODED
R. LOBBY & MINI CAFE
Not to Scale
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Gambar 4.33 Detail exploded aksonometri selubung & struktur lobby ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022
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Pada area atap lobby dari ruang memorial 
dilengkapi skylight pada bagian atas yang di-
maksudkan untuk menerangi bagian bawah dan 
memberi pattern shadow pada bagian lantai 
kayu dibawahnya. Bentukan skylight pada area 
atap ini terbentuk dikarekan terdapat celah pada 
bagian atap yang saling menyambung dengan 
bbangunan disebelahnya, yaitu bangunan galeri 
dan workshop.

Atap yang menyatu dengan area galeri dan 
workshop ini dimaksudkan untuk membuat para 
pengunjung lebih mudah bergerak dari arah 
ruang memorial menuju galeri, sehingga para 

pengunjung dapat langsung melihat 
karya-karya dari para pengrajin lokal dan para 
pasien yang mengikuti terapi kerajinan, sekaligus 
dapat langsung membeli dan melihat cara pem-
buatan klarya tersebut pada bagian workshop di 
lantai 2 ruang galeri dan workshop.

Gambar 4.34. Detail struktur atap sirkulasi area lobby ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022

Detail Struktur Atap
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i Gambar 4.35. Perspektif Exterior Ruang Konsultasi & Terapi
Sumber : Penulis, 2022

Area konsultasi ini merupakan area pertama 
yang dikunjungi oleh para pengunjung terapi 
(pasien), karena sebelum para pasien melakukan 
terapi pada beberapa area yang ada di rancan-
gan, para pasien perlu untuk memasuki area 
lobby konsultasi untuk berkomunikasi terlebih 
dahulu bersama psikolognya (therapy guide) 
untuk untuk mendapatkan diagnosis traumanya.

Pada area ini terdapat ruang-ruang yang 
menunjang terapi dengan penerapan prin-
sip-prinsip healing architecture, yaitu diantaran-
ya:
- Ruang Konsultasi (Terapi Psikologi)
- Ruang Terapi Medis
- Area Mini Healing Garden
- Ruang Olahraga (Yoga)

TAMPAK SELATAN
skala 1 : 75

Gambar 4.36. Tampak rancangan ruang konsultasi & terapi
Sumber : Penulis, 2022

Tampak Bangunan Ruang
Konsultasi & Terapi
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SITEPLAN
R. KONSULTASI & DIAGNOSIS
skala 1 : 100

Gambar 4.37. Siteplan parsial ruang konsultasi & terapi
Sumber : Penulis, 2022

Siteplan
Ruang
Konsultasi
& Terapi
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02

03

04

05

TEMPAT DUDUK KONSULTASI

DETAIL AKSONOMETRI
INTERIOR R. KONSULTASI
Not to Scale

05

TEMPAT DUDUK ANTRIAN

LEGO DESK PLAY UNTUK MENUNJANG PEMULIHAN TRAUMA

RESEPSIONIS

BILIK KAMAR MANDI

VINYL AUDIO RECORDING UNTUK MEMUTAR MUSIK
MENUNJANG SESI KONSULTASI

01

RUANG TUNGGU (LOBBY)
AreaArea ini merupakan area tunggu untuk 
mendapatkan antrian menuju ruang konsultasi 
yang nantinya diarahkan untuk menuju area-ar-
ea penunjang untuk meringankan trauma terse-
but, seperti healing garden, healing water & con-
templation area, area workshop, area pameran, 
dan area terapi medis lainnya.

01

Gambar 4.38. Potongan Ruang Konsultasi & Terapi
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.39. Detail aksonometri interior ruang konsultasi & terapi
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.40. Perspektif lobby ruang konsultasi & terapi
Sumber : Penulis, 2022
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RUANG TERAPI PSIKOLOGI
(AREA KONSULTASI & DIAGNOSIS TRAUMA)
RuangRuang ini digunakan untuk memeriksa dan kon-
sultasi cerita pasien kepada psikolog untuk 
meredakan trauma yang nantinya diarahkan 
menuju tempat tempat terapi lainnya, seperti 
healing garden, healing water & contemplation 
area, area workshop, area pameran, dan area 
terapi medis.

02

RUANG TERAPI MEDIS
AreaArea ini merupakan area lanjutan dari ruang 
terapi psikologi, setelah pasien diketahui men-
gidap trauma akut berat, maka diarahkan 
menuju ruang terapi medis ini untuk diperiksa 
dan diberi obat-obatan, pada area ini juga ter-
dapat area untuk melakukan perakitan lego 
serta olahraga yoga untuk membantu merin
gankan gejala trauma akut yang diderita oleh 
pasien.

03

AREA HEALING GARDEN
& TEMPAT OLAHRAGA
AreaArea ini merupakan area lanjutan dari ruang 
terapi psikologi, setelah pasien bercerita dan 
berkonsultasi merdakan traumanya, maka psi-
kolog mengarahkannya menuju beberapa area, 
salah satunya merupakan area healing garden 
ini, area ini dapat digunakan sebagai alternatif 
area untuk berjalan jalan sambil bercerita seka-
ligus menghirup tanaman yang telah dipilih dan 
diplotting (tanaman beraoma menyejukkan), 
area ini juga dapat digunakan sebagai tempat 
olahraga yoga para pasien.

04

Gambar 4.41. Perspektif ruang konsultasi dan diagnosis trauma
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.42. Perspektif ruang terapi medis
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.43. Perspektif area terapi mini healing garden ruang 
konsultasi & terapi

Sumber : Penulis, 2022
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SKEMA STRUKTUR
EXPLODED R. KONSULTASI
1 : 200
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Gambar 4.44. Detail exploded aksonometri selubung & struktur 
ruang konsultasi & terapi

Sumber : Penulis, 2022

Struktur dari rancangan ruang 
konsultasi & terapi ini yaitu 
menggunakan Cross Laminat-
ed Timber (Kayu) dan pondasi 
menggunakan footplat. Pada 
bagian lantai, menggunakan 
papan kayu yang disusun juga 
dengandengan bebatuan agar selaras 
dengan bangunan sekitar dan 
memanfaatkan material yang 
ada disana, yaitu bebatuan 
yang dipai untuk memecah 
ombak pada site.

Selain itu, pemilihan material 
juga mengaplikasikan prinsip 
healing architecture yang 
mana terdapat elemen per-
warnaan yang menggunakan 
material alami, sehingga para 
pengunjung terapi (pasien) 
dapatdapat merasakan ketenangan 
dan tidak merasa terintimidasi 
pada saat berada dalam ruan-
gan, area konsultasi juga 
langsung terintegrasi dengan 
area medis dan juga area mini 
healing garden yang nantinya 
dapat diarahkan oleh therapy 
guide untuk melakukan terapi 
sesuai kebutuhan pasien.

Berikut merupakan aksono-
metri explodednya:

Exploded Aksonometri
Struktur & Selubung
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DETAIL STRUKTUR ATAP
EXPLODED R. KONSULTASI

DETAIL STRUKTUR ATAP
Skala 1 : 25

Not to Scale

Detail Struktur Atap

Gambar 4.45. Detail struktur atap dan denah ruang kon-
sultasi & terapi

Sumber : Penulis, 2022

138



Deskripsi Hasil Rancangan Ruang Galeri & WorkshopBAB 4 | Deskripsi Hasil Rancangan & Pembuktiannya

Gambar 4.46. Perspektif Exterior Ruang Galeri Karya & Workshop
Sumber : Penulis, 2022
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Rancangan bangunan galeri dan work-
shop ini merupakan area penunjang bagi 
pasien serta pengunjung ruang memori-
al, pada area lantai 1 terdapat area galeri 
dan ruang pameran yang dapat mema-
merkan karya dari para pasien yang 
mengikut terapi dengan menggunakan 
latihan pembuatan kerajinan tangan, 
seperti melukis, membuat tanah liat 
dllnya, sehingga para pengunjung dapat 
langsung membli kerajinan tersebut 
untuk meningkatkan perekonomian bagi 
para pasien dan pengelola. Selain itu 
masyarakat sekitar yang memiliki dan ter-
ampil dalam kerajinan tangan juga dapat 
menjualnya di area pameran ataupun 
galeri tersebut.

Gambar 4.47. Tampak rancangan ruang galeri & workshop
Sumber : Penulis, 2022

Tampak Bangunan Ruang
Galeri & Workshop
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Gambar 4.48. Denah lantai 1 & lantai 2 ruang galeri & workshop
Sumber : Penulis, 2022
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POTONGAN B1
R. GALERI & PAMERAN
skala 1 : 100

POTONGAN A1
R. GALERI & PAMERAN
skala 1 : 75

Pada area lantai 2, terdapat area workshop, dan area serbaguna, ruangan tersebut dibuat untuk me-
menuhi kebutuhan ruang bagi para pasien yang akan melakukan terapi fisik, dan area tersebut juga 
dapat digunakan sebagai area latihan tari, bedah film, ataupun latihan lainnya yang dapat menyem-

buhkan sedikit demi sedikit trauma pasca bencana tersebut.

Gambar 4.49. Potongan ruang galeri & workshop
Sumber : Penulis, 2022

Potongan
Bangunan
Ruang
Galeri
& Workshop
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Gambar 4.50. Detail aksonometri interior lantai 1 & lantai 2 ruang galeri & workshop
Sumber : Penulis, 2022
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AREA GALERI
& INTERACTIVE LEGO DESK
AreaArea ini merupakan area pameran yang gunanya 
untuk memamerkan karya-karya kerajinan dari 
para pasien (hasil dari terapi), namun terdapat 
pula area interaktif yaitu bermain sebuah lego. 
Lego desk play ini juga merupakan cerminan 
dari simulasi salah satu terapi yang digunakan 
untuk menghilangkan trauma, sehingga poara 
pengunjungpengunjung juga dapat merasakan sensasi 
untuk melakukan terapi tersebut.

01

AREA GALERI
RuangRuang ini digunakan untuk memamerkan 
karya-karya kerajinan hasil workshop dari para 
pasien yang mengikuti terapi sesuai dengan 
arahan psikolognya, sehingga hasil karya terse-
but dapat dijual kepada para pengunjung yang 
datang ke area perancangan tersebut setelah 
pulang dari area ruang memorial. Hal ini juga 
dapatdapat menambah penghasilan kepada para 
pasien & pengelola.

02

AREA KORIDOR GALERI
Area ini merupakan area transisi dan memamer-
kan karya-karya lukisan para pasien yang mengi-
kuti terapi dan masyarakat lokal yang memiliki 
keterampilan kerajinan tangan untuk dijual 
kepada para pengunjung

03

WC PRIA & WC WANITA
Area ini merupakan area wc untuk umum bagi 
para wisatawan yang akan menuju area ruang 
memorial, ataupun para pasien yang akan 
menuju area konsultasi dan area terapi lainnya.

04
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Gambar 4.51. Perspektif area galeri & interactive lego desk
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.52. Perspektif area galeri
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.53. Perspektif area koridor galeri
Sumber : Penulis, 2022
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AREA GALERI
& KASIR
RuangRuang ini digunakan untuk memamerkan 
karya-karya kerajinan hasil workshop dari para 
pasien yang mengikuti terapi sesuai dengan 
arahan psikolognya, sehingga hasil karya terse-
but dapat dijual kepada para pengunjung yang 
datang ke area perancangan tersebut setelah 
pulang dari area ruang memorial. Hal ini juga 
dapatdapat menambah penghasilan kepada para 
pasien & pengelola.

05

MUSHOLLA
Ruang ibadah bagi para pengunjung wisatawan 
yang bertujuan memasuki area ruang memorial 
dan para pasien yang bertujuan untuk terapi.

06

AREA YOGA & OLAHRAGA
AreaArea ini merupakan area lanjutan dari ruang 
terapi psikologi, setelah pasien diketahui men-
gidap trauma akut ringan, maka diarahkan 
menuju area olahraga ini untuk melakukan 
hal-hal yang sifatnya tenang, area ini dapat digu-
nakan sebagai alternatif area untuk berjalan 
jalan sambil bercerita sekaligus menghirup tana
man yang telah dipilih dan diplotting (tanaman 
beraroma menyejukkan), area ini juga dapat di-
gunakan sebagai tempat olahraga.

07

MINI AMPHITHEATER
Area ini merupakan area komunal untuk berdi-
skusi, bersantai, ataupun hanya untuk duduk 
bagi para pengunjung yang telah melakukan 
perjalanan pada area ruang memorial.

08

Gambar 4.54. Perspektif area galeri & kasir
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.55. Perspektif area galeri
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.56. Perspektif area yoga & olahraga
Sumber : Penulis, 2022
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AREA WORKSHOP
& INTERACTIVE LEGO DESK
AreaArea ini merupakan area workshop yang gunan-
ya untuk membuat karya-karya kerajinan dari 
para pasien (hasil dari terapi), namun terdapat 
pula area interaktif yaitu bermain sebuah lego. 
Lego desk play ini juga merupakan cerminan 
dari simulasi salah satu terapi yang digunakan 
untuk menghilangkan trauma, sehingga poara 
pengunjungpengunjung juga dapat merasakan sensasi 
untuk melakukan terapi tersebut.

09

AREA WORKSHOP
& RUANG SERBAGUNA
RuangRuang ini digunakan untuk menunjang terapi 
dari para pasien, area ini juga dapat digunakan 
sebagai owrkshop dan area serbaguna lainnya, 
sehingga layouting dari ruangan ini dapat beru-
bah sebagaimana peruntukkannya untuk 
menunjang segala jenis terapi yang diberikan, 
contohnya seperti melakukan pembelajaran, 
yoga,yoga, melukis, membuat kerajinan, teather, dan 
lain sebagainya.

10

AREA BALKON
AreaArea ini merupakan area balkon dari area work-
shop & area sebaguna, hal ini merupakan penun-
jang dari pendekatan healing architecture yang 
memiliki ruang dengan integrasi alam bagi para 
pasien pengidap trauma dari pasca bencana 
tersebut.

11

Gambar 4.57. Perspektif area workshop & interactive lego desk
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.58. Perspektif area workshop & ruang serbaguna
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.59. Perspektif area balkon workshop
Sumber : Penulis, 2022
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SKEMA STRUKTUR EXPLODED
GALERI & WORKSHOP
Not to Scale

Struktur dari rancangan ruang 
galeri & workshop ini yaitu 
menggunakan Cross Laminat-
ed Timber (Kayu) dan pondasi 
menggunakan footplat. Pada 
bagian lantai, menggunakan 
papan kayu yang disusun juga 
dengandengan bebatuan agar selaras 
dengan bangunan sekitar dan 
memanfaatkan material yang 
ada disana, yaitu bebatuan 
yang dipai untuk memecah 
ombak pada site.

Selain itu, pada area alantai 2 
terdapat area workshop yang 
dirancang untuk menunjang 
kebutuhan fungsi terapi bagi 
para pasien, sekaligus para pe-
ngunjung dapat melihatnya 
sewaktu-waktu jika ingin meli-
hat pembuatan karya yang di-
pamerkan pad area galeri 
lantai 1.

Berikut merupakan aksono-
metri explodednya:

Exploded Aksonometri
Struktur & Selubung
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DETAIL AKSONOMETRI STRUKTUR
GALERI & WORKSHOP
Not to Scale
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Detail Struktur Atap

DETAIL STRUKTUR ATAP & SELUBUNG
GALERI & WORKSHOP
skala 1 : 30

Gambar 4.61. Detail struktur atap & selubung ruang galeri & workshop
Sumber : Penulis, 2022

Rancangan bangu-
nan galeri dan work-
shop ini merupakan 
area penunjang bagi 
pasien serta pen-
gunjung ruang me-
morial, pada are
lantai 1 terdapat area 
galeri dan ruang pa-
meran yang dapat 
memamerkan karya 
dari para pasien 
yang mengikut 
terapi dengan 
menggunakan lati-
han pembuatan ker-
ajinan tangan, sep-
erti melukis, mem-
buat tanah liat 
dllnya, sehingga 
para pengunju
dapat langsung 
membli kerajinan 
tersebut untuk 
meningkatkan pere-
konomian bagi para 
pasien dan pengelo-
la. Selain itu mas
yarakat sekitar yang 
memiliki dan ter-
ampil dalam keraji-
nan tangan juga 
dapat menjualnya di 
area pameran atau-
pun galeri tersebu
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Ruang Galeri & Workshop

Gambar 4.63. Detail skema penghawaan & pencahayaan alami 
area lobby & mini cafe
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.62. Detail skema penghawaan & pencahayaan alami 
area galeri & workshop
Sumber : Penulis, 2022

Rancangan bangunan galeri dan 
workshop ini merupakan area 
penunjang bagi pasien serta pen-
gunjung ruang memorial, pada 
area lantai 1 terdapat area galeri 
dan ruang pameran yang dapat 
memamerkan karya dari para 
ppasien yang mengikut terapi 
dengan menggunakan latihan 
pembuatan kerajinan tangan, sep-
erti melukis, membuat tanah liat 
dllnya, sehingga para pengunjung 
dapat langsung membli kerajinan 
tersebut untuk meningkatkan per
ekonomian bagi para pasien dan 
pengelola. Selain itu masyarakat 
sekitar yang memiliki dan terampil 
dalam kerajinan tangan juga dapat 
menjualnya di area pameran atau-
pun galeri tersebut
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Gambar 4.64. Skema akses difabel pada kawasan rancangan
Sumber : Penulis, 2022

Akses difabel pada kawasan rancangan diterap-
kan demi menjaga seluruh akses dan seluruh 
area dapat diakses oleh seluruh orang tanpa ter-
kecuali. Keuntungan ramp dibandingkan tangga 
adalah dapat dilintasi oleh roda, kursi roda, kend-
araan atau gerobak. Oleh karena itu, di ranmcan-
gan yang dapat diakses, harus digunakan jalan 
yang dapat diakses oleh pengguna kursi roda 
setiap saat.

Namun, pada rancangan pula tidak semua ran-
cangan difabel friendly, sehingga ada beberapa 
pula tempat yang tidak dapat dilalui oleh difabel.
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Gambar 4.65. Detail skema ramp pada area rancangan lobby & 
mini cafe ruang memorial

Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.67. Detail skema ramp pada area rancangan ruang 
galeri & workshop

Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.66. Detail skema ramp pada area rancangan ruang 
konsultasi & terapi

Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.68. Detail skema ramp pada area rancangan ruang 
galeri & workshop bagian dalam (interior)

Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.69. Skema plumbing
Sumber : Penulis, 2022
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Plumbing adalah sistem perpipaan yang digu-
nakan untuk mendistribusikan air bersih ke 
seluruh rumah dan sistem saluran pembuangan 
adalah sistem untuk mengolah air limbah. 
Menurut konsep utilitas bangunan, sumber air 
minum dapat diperoleh dari sungai, air tanah, 
hujan dan perusahaan air minum (WFP). Air 
limlimbah dari bangunan biasanya diperoleh dari air 
limbah dan air hujan.
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Gambar 4.70. Skema evakuasi bangunan & kebakaran
Sumber : Penulis, 2022

Plumbing adalah sistem perpipaan yang digu-
nakan untuk mendistribusikan air bersih ke 
seluruh rumah dan sistem saluran pembuangan 
adalah sistem untuk mengolah air limbah. 
Menurut konsep utilitas bangunan, sumber air 
minum dapat diperoleh dari sungai, air tanah, 
hujan dan perusahaan air minum (WFP). Air 
limlimbah dari bangunan biasanya diperoleh dari air 
limbah dan air hujan.
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Healing Architecture mempunyai beberapa prin-
sip yang dapat mempengaruhi kecepatan prose 
penyembuhan pasian, diantaranya yaitu:
- Spatial Legibility
- Privacy
- Dignity & Company
- View & Nature
- Environment
- Appearance

MenurutMenurut Dellinger (2010), dikemukakan bahwa 
healing architecture ini biasanya diaplikasikan 
pada suara seperti musik dalam ruangan, warna, 
aroma hingga fasad dan lingkungan luar. Prinsip  
diatas  diperjelas  dengan  komponen  dasar  pa-
rameter  dari  lingkungan  penyembuhan atau 
Healing Environment, yaitu:
- Kualitas Udara
- Kenyamanan Thermal
- Pengontrolan Akustik
- Kebijakan Privasi
- Penerangan
- Pemandangan Alam
- Ketenangan Visual untuk Penyembuhan
- Stimulasi visual untuk pemulihan- Stimulasi visual untuk pemulihan

Prinsip penerapan Healing Environment ini diter-
apkan tidak hanya pada desain eksterior, tetapi 
juga pada interior bangunan. Inti dari konsep ini 
adalah menciptakan suasana dengan meng-
adaptasi semua elemen desain sehingga panca 
indera orang terstimulasi secara positif.
Elemen spasial luar dari healing architecture ini 
merupakan ruang hijau yang dimaksudkan 
untuk mempercepat penyembuhan pasien dan 
membuat orang merasa lebih baik jika berada di 
dalamnya (Eckerling, 1996). Taman ini biasa dise-
but dengan healing garden, tujuannya yaitu se-
bagai sarana terapi alami bagi pasien, karena 
taman dapat mewakili elemen alami yang me-
mungkinkan adanya interaksi dengan alam.

Berikut merupakan prinsip healing architecture 
yang diterapkan pada rancangan:
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Gambar 4.71. Exploded aksonometri selubung ruang konsultasi 
& terapi

Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.72. Exploded aksonometri selubung ruang galeri & 
workshop

Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.73. Exploded aksonometri selubung ruang lobby & 
mini cafe

Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.74. Exploded aksonometri struktur sikrulasi ruang 
memorial

Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.75. Detail exploded aksonometri selubung & struktur ruang memorial
Sumber : Penulis, 2022

Struktur dari rancangan ini 
yaitu menggunakan Cross 
Laminated Timber (Kayu) dan 
pondasi menggunakan foot-
plat. Pada bagian lantai, meng-
gunakan papan kayu yang dis-
usun juga dengan bebatuan 
agar selaras dengan bangunan 
sekitar dan memanfaatkan 
material yang ada disana, yaitu 
bebatuan yang dipai untuk 
memecah ombak pada site.

Selain itu, pemilihan material 
juga mengaplikasikan prinsip 
healing architecture yang 
mana terdapat elemen perwar-
naan yang menggunakan ma-
terial alami, sehingga para pen-
gunjung terapi (pasien) dapat 
merasakan ketenangan dan 
tidak merasa terintimidasi 
pada saat berada dalam ruan-
gan, area konsultasi juga 
langsung terintegrasi dengan 
area medis dan juga area mini 
healing garden yang nantinya 
dapat diarahkan oleh therapy 
guide untuk melakukan terapi 
sesuai kebutuhan pasien.Struk-
tur dari rancangan ruang kon-
sultasi & terapi ini yaitu meng-
gunakan Cross Laminated 
Timber (Kayu) dan pondasi 
menggunakan footplat. Pada 
bagian lantai, menggunakan 
papan kayu yang disusun juga 
dengan bebatuan agar selaras 
dengan bangunan sekitar dan 
memanfaatkan material yang 
ada disana, yaitu bebatuan 
yangyang dipai untuk memecah 
ombak pada site.
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Tabel 4.1. Elemen Healing Environment
Sumber : Penulis, 202

E
le

m
en

 H
ea

lin
g

 E
n

vi
ro

n
m

en
t

Tanaman yang Diterapkan pada Rancangan

Gambar 4.76. Jenis tanaman yang diterapkan pada rancangan
Sumber : Penulis, 2022

Pada area rancangan healing 
garden ditanam tanaman-tana-
man yang menghasilkan aroma 
segar atau menghasilkan aroma-
teraphy, karena tanaman-tana-
man tersebut dapat membuat 
para pasien relaks dan menghil
angkan penat beserta trauma 
pasca bencana yang berada 
dalam pikirannya.

Berikut merupakan tanaman 
yang ditanam pada area healing 
garden:
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FENOMENAL EXPERIENCE
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NOW
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05 Bagian
Evaluasi Rancangan
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Berdasarkan hasil evaluasi, ada beberapa 
bagian rancangan yang ditanggapi oleh 
dosen penguji dan dosen pembimbing. 
Respon tersebut bertujuan untuk mem-
buat rancangan desain menjadi lebih baik. 
Berikut merupakan beberapa catatan yang 
perlu ditambahkan:

Memberi judul rancangan yang bertu-
juan untuk memperjelas dan mengefek-
tifkan judul perancangan agar lebih 
mudah dipahami oleh orang awam.
Memberikan makna dan memperjelas 
maksud dari kontemplasi.
Memperjelas kembali sirkulasi pengun-
jung wisatawan & pengunjung penderi-
ta trauma pasca bencana pada rancan-
gan.
Memberikan signage serta peringatan 
pada pengunjung penderita trauma 
pasca bencana pada beberapa bagian 
tertentu di area rancangan.

1.

2.

3.

4.

Rancangan ini memiliki judul “Perancangan 
Ruang Memorial Berbasis Community Center 
Bagi Masyarakat Penderita Trauma Pasca Ben-
cana Melalui Pendekatan Healing Architecture 
di Kawasan Pesisir Pantai Talise, Palu, Sulawesi 
Tengah, Indonesia”. Namun, judul tersebut terla-
lu panjang dan membutuhkan nama rancangan 
yang lebih menarik dan lebih mudah dipahami 
bagi orang awam, sehingga nama rancangan ini 
diberi nama “Manjili Memorial Space & Post Di-
saster Traumatic Healing Center”.

Nama tersebut diambil dari bahasa Kaili yang 
memiliki arti “kembali”. Hal tersebut selaras 
dengan penerapan pendekatan healing archi-
tecture untuk menciptakan lingkungan 
penyembuhan yang memengaruhi perilaku fisik 
dan psikologis korban untuk menemukan 
tempat yang membantu menjalani kehidupanya 
kkembali. Selain itu, kata “Memorial Space & Post 
Disaster Traumatic Healing Center” mengacu 
pada fungsi rancangan, yaitu ruang memorial 
dan pusat penyembuhan bagi para penderita 
trauma pasca bencana.
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Memorial Space & Post Disaster Traumatic Healing Center

Gambar 5.2. Perspektif rancangan
Sumber : Penulis, 2022
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kontemplasi merupakan merenung, meman-
dang, atau kebulatan pikiran dengan perhatian 
penuh. Sehingga dalam rancangan ruang me-
morial fase ke 6 dirancang pada area yang luas 
dengan view lautan dan pegunungan pada seki-
tarnya. Selain itu, suara derasan ombak pada area 
pesisir pantai juga menjadi penunjang bagi kon-
templasi karena suara tersebut dapat membuat 
tenang dan menghilangkan keriuhan yang ada 
pada area tersebut. Perbedaan elevasi juga di-
manfaatkan untuk membedakan sirkulasi bagi 
para pengunjung wisatawan yang berasal dari 
ruang memorial (fase sebelumnya) menjadi lebih 
terarah untuk kembali menuju area rancangan 
pada area daratan.

RUANG MEMORIAL
FASE 6 “SPACE FOR CONTEMPLATION”
FaseFase 6 ini merupakan tahapan terakhir dari rang-
kaian penceritaan ruang memorial yang memili-
ki arti mengikhlaskan semua yang telah terjadi 
dengan view lautan dan gunung maka para pen-
gunjung dapat berkontemplasi berdiam diri 
sambil menikmati bentang alam yang sangat 
terbuka, meciptakan ruang yang khidmat & 
penuh dengan penerimaan akan rasa yang lalu, 
untuk merubahnya menjadi sebuah harapan 
dan menjalani kehidupan di masa akan datang.

06

05

Gambar 5.5. Perspektif fase 6 ruang memorial “Space for Con-
templation”

Sumber : Penulis, 2022

HEALING & CONTEMPLATION AREA
AreaArea ini merupakan area utama untuk berkon-
templasi dan juga sebagai penunjang aktivitas 
penyembuhan (terapi) trauma pasca bencana 
Para pengunjung dan pasien dapat saling mera-
sakan ruang yang lebih dekat dengan air sebagai 
sarana rekreasi, ataupun menghilangkan rasa 
takut dari penderita trauma akut pasca bencana 
ringan. Pada area ini memiliki bentukan ling-
karan dengan dikelilingi deck pada area dalamn-
ya, pada area lautnya pula terdapat beberapa ta-
naman mangorve yang sengaja untuk ditum-
buhi sebagai penenang guncangan dari ombak Gambar 5.4. Perspektif area healing & water contemplation

Sumber : Penulis, 2022

Gambar 5.3. Aksonometri Zoning Ruang Memorial
Sumber : Penulis, 2022

05
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TAMPAK BARAT LAUT
skala 1 : 200

TAMPAK TIMUR LAUT
skala 1 : 300

Area
Kontemplasi

Area
Kontemplasi

TAMPAK TENGGARA
skala 1 : 200

TAMPAK BARAT DAYA
skala 1 : 300

Gambar 5.6. Tampak rancangan
Sumber : Penulis, 2022

Tampak Kawasan
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Gambar 5.7. Siteplan rancangan
Sumber : Penulis, 2022

KETERANGAN
Sirkulasi pengunjung wisatawan
Sirkulasi pengunjung pasien trauma pasca bencana
Area Semi Publik

Pada area rancangan terdapat 2 zona yang dikla-
sifikasi, yaitu zona bagi para pengunjung wisa-
tawan ruang memorial yang bersifat publik, serta 
zona bagi para pengunjung yang akan melaku-
kan terapi ataupun konsultasi untuk melakukan 
penyembuhan trauma yang memiliki sifat ruang 
privat dan semi privat.

Berikut merupakan Ruang dan Jenis Ruang ber-
dasarkan zonanya dan sirkulasinya:

Perbedaan sirkulasi dan zona yang dipisah ini 
merupakan sebuah respon bagi para penderita 
trauma pasca bencana agar dapat melakukan 
terapi penyembuhan menjadi lebih privat dan 
tidak terganggu oleh para wisatawan yang ber-
datangan.Si
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Pada area-area tertentu diberikan sig-
nage untuk penunjuk arah sekaligus 
sebagai peringatan bagi para penderi-
ta trauma pasca bencana, hal tersebut 
dilakukan untuk menghindari para 
penderita trauma pasca bencana jika 
teringat kembali kepada masa lalunya. 
Sehingga signage tersebut disimpan 
pada luar area rancangan.

Gambar 5.8. Situasi rancangan
Sumber : Penulis, 2022

Memorial Space &
Post Disaster Traumatic Healing Center

1. Ruang Memorial
2. Lobby Ruang Memorial
3. Area Diagnosis Dan Konsultasi
4. Mini Cafe
5. Area Galeri & Worksho
6. Healing Garden
7.7. Mini Healing Garden
8. Amphitheater & Plaza
9. Water Contemplation
10.  Ruang Komunal
11. Area Parkir Mpbil
12. Area Parkir Motor
13. Deck AmphitheatherG
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Laboratorium Komunikasi & Bisnis Arsitektur

Muhammad Taufik - 18512194

Dosen Pembimbing:
Handoyotomo, Ir., MSA., GP., IAI

Design of Memorial Space
Based on Community Center for Post Disasters 
Trauma Patients Through Healing Architecture 
Approach in The Coastal Area of Talise Beach, 
Palu, Sulawesi Tengah, Indonesia

Final Architectural Design Studio

As a Means of Improving the Quality of Life and the Economy
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Lampiran Gambar Perancangan

Berikut merupakan barcode menuju tautan 
gambar perancangan, silahkan pindai :
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